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Kata Pengantar 



Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah m , kami memuji- 
Nya, meminta pertolongan dan ampunan-Nya. Kami berlindung kepada 
Allah H dari kejelekan jiwa kami dan keburukan amalan kami. Siapa 
yang diberi petunjuk oleh Allah m maka tidak ada seorang pun yang 
bisa menyesatkannya. Dan siapa yang disesatkan oleh Allah Wk maka 
tidak ada seorang pun yang bisa memberinya petunjuk. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada yang berhak diibadahi kecuali Allah 
m saja yang tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. Semoga shalawat dan salam senantiasa 
Allah H curahkan kepada beliau, keluarga, dan para sahabatnya serta 
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik sampai datangnya hari 
kiamat. 

Saudaraku kaum muslimin, semoga Allah l§ senantiasa 
memberkahi kita semua, di masa kita hidup sekarang ini kita telah sering 
mendapati perbedaan dimulainya puasa Ramadhan dan hari raya Idul 
Fitri. Satu pihak terkadang mendahului dalam memulai puasa Ramadhan 
dan terkadang bisa bersamaan. Sebabnya pun sudah menjadi rahasia 
umum, yakni perbedaan hasil hisab falaki dengan hasil nTyatul hilal. 

Saudaraku, kita tentu ingat salah satu keutamaan agama Islam 
sebagai agama yang mudah. Allah H berfirman: 

/ ^,>rf>> > ><\s s*A1 >>, >-f > >\ 

4 ^jA\p£ssu JLJ£ llj^JuJ\ p£s=U4ii\ JLj/ } 

"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. " (Al-Baqarah: 185) 



Salah satu kemudahan yang telah Rasulullah #| ajarkan dan 
diamalkan oleh para shahabat yang mulia adalah menentukan permulaan 
Ramadhan dan Syawwal dengan cara ru v yatul hilal, bukan dengan hisab 
falaki. Metode hisab memang terkesan canggih dan memiliki presisi yang 
secara hitungan matematis pun masuk akal. Tetapi apakah cara hisab 
falaki yang Allah syariatkan bagi umat Islam? Ternyata tidak, saudaraku. 

Hendaknya dipahami oleh kita semua bahwa pembicaraan tentang 
kapan dimulainya puasa Ramadhan dan hari raya Idul Fitri adalah 
pembicaraan tentang syariat. Secara khusus, pembahasan ini memuat 
tentang waktu-waktu dilaksanakannya ibadah puasa Ramadhan yang 
wajib kita kerjakan. Tentunya, Allah M telah memberikan bimbingan 
dan petunjuk yang sempurna untuk menentukan kapan dilaksanakan 
peribadatan kepada-Nya. Allah is berfirman: 

"Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: 
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi 
ibadat) haji. " (Al-Baqarah: 189) 

Rasulullah jgj bersabda: 

oj_p \jUs\-z ^ ^s- of tojjj \jj^\j £32 ^ry^ 

"Berpuasalah kalian dengan terlihatnya (hilal) dan berbukalah 
(beridul jitri) dengan terlihatnya. Maka jika (hilal) tersembunyi dari 
kalian, sempurnakanlah bilangan hari bulan Sya 'ban menjadi 30 hari. " 
(HR al-Bukhari no. 1909) 

Benarlah, Islam itu mudah, saudaraku. Kita tidak perlu menghitung 
ketinggian, derajat, dan memakai rumus-rumus matematika yang rumit, 
cukup dengan mengamati hilal, dan Islam memang mudah. 



Umat sejak beberapa lama justru dibuat bingung dengan perbedaan 
dimulainya Ramadhan dan Syawwal. Bahkan di satu keluarga tidak 
jarang terjadi perbedaan pula. Betapa indahnya jika kita mau rukun dan 
bersama-sama tunduk kepada aturan Allah m untuk menggunakan hilal 
sebagai penunjuk waktu dimulainya Ramadhan dan Syawwal. Ingatlah 
bahwa kita sedang menjalankan syariat-Nya, bukan sebatas memastikan 
apakah hilal sudah mencapai lebih dari 2 derajat ataukah tidak. Jika tidak 
terlihat, apa mau dikata? Tentu kita harus tunduk kepada syariat Allah H 
untuk menggenapkan hitungan bulan menjadi 30 hari. Alih-alih hendak 
memberi kemudahan dengan hisab falaki sehingga bisa memperkirakan 
dimulainya Ramadhan sejak jauh-jauh hari bahkan dalam hitungan tahun, 
maka di antara ormas Islam ada yang berani mengumumkan kapan 
Ramadhan dan kapan Idul Fitri sejak dua bulan sebelumnya. Sikap 
seperti ini justru menambah runcing perbedaan di antara umat dan 
menimbulkan keresahan. Semestinya umat diajari dan dibimbing untuk 
patuh kepada syariat Allah II dengan menerapkan metode m v yatul hilal 
(melihat hilal), bukan dengan menutup mata darinya dan mencukupkan 
dengan perhitungan (hisab) yang tidak ada landasan syar'inya. 

Buku ringkas ini sejatinya adalah kumpulan tulisan yang sudah 
lama beredar di internet. Sengaja kami kumpulkan untuk menghimpun 
kandungan ilmiah dan mempermudah bagi saudara kita yang 
membutuhkannya. Semoga usaha penulis risalah ini menjadi amalan 
shalih yang diterima di sisi-Nya. Aamiin.. 



Jember, 19 Sya'ban 1434H 
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Ketetapan SyarP at Islam 

dalam 
Cara Penentuan Awal dan Akhir Ramadhan 



Penentuan awal dan akhir Ramadhan dilakukan dengan dua cara - 
tidak ada yang ketiga - 

1. Ruyatul Hilal 

2. Ikmal (menggenapkan) bulan Sya'ban menjadi 30 hari. Ini 
dilakukan apabila tidak berhasil melakukan ruyatul hilal, baik 
karena mendung ataupun karena faktor-faktor lainnya. 

a. Ar-Ruyah: artinya melihat atau mengamati dengan menggunakan 

mata atau penglihatan. 
b. Al-Hildl: Bulan sabit yang paling awal terlihat pada permulaan 

bulan (asy-syahr). 

Kenapa dinamakan Al-Hilal? 

- Al-Hildl berasal dari kata ( Ja! — J») halla, ahalla artinya: "tampak atau 

terlihat." Dinamakan demikian, karena merupakan bentuk Bulan Sabit 
yang pertama kali tampak pada awal bulan. 

- Sebab lain kenapa dinamakan Al-Hildl adalah, karena orang-orang yang 
melihatnya berseru ketika memberitakannya. Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah $& berkata: u Al-Hildl adalah nama untuk sesuatu yang 
ditampakkan, yakni disuarakan. Penyuaraan itu tidak akan bisa terjadi 
kecuali jika bisa diketahui oleh penglihatan atau pendengaran." 
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Jadi dinamakan dengan Al-Hildl karena itu merupakan bentuk 
Bulan yang paling awal tampak dan terlihat, orang yang melihatnya 
berseru untuk memberitakan bahwa Al-Hildl sudah terlihat. 

Yang dinamakan dengan Al-Hildl adalah khusus untuk bulan sabit 
pada malam pertama dan kedua saja, ada juga yang berpendapat hingga 
malam ketiga, ada pula yang berpendapat hingga malam ke-7. Adapun 
selebihnya tidak dinamakan dengan Al-Hildl. 

Dalam bahasa Indonesia, Al-Hildl sering disebut Bulan Sabit 
Termuda. Walaupun dari sisi asal-usul dan sebab penamaan tidak sama. 

1. Ruyatul Hildl dalam pengertian syara' adalah: Melihat Al-Hildl 
dengan mata atau penglihatan, pada saat terbenamnya Matahari 
pada petang hari ke-29 akhir bulan, oleh saksi yang dipercaya 
beritanya dan diterima kesaksiannya. Sehingga dengan itu 
diketahui bulan (asy-syahr) baru telah masuk. 

Jadi, dalam ketentuan Syari'at Islam, masuknya bulan baru tidak 
semata-mata ditandai dengan wujud (keberadaan) Al-Hildl di atas ufuk, 
yaitu kondisi ketika Matahari tenggelam lebih dahulu daripada Bulan 
setelah peristiwa ijtimd ' (ijtimak/kunjungsi) ). Tapi masuknya bulan baru 
dalam ketentuan Syari'at Islam ditandai dengan terlihatnya Al-Hildl. 
Meskipun secara perhitungan, Al-Hildl sudah wujud namun pada 
kenyataannya tidak terlihat, maka berarti belum masuk bulan baru. 



Dalil-dalil Ru'yatul Hilal 

a. Dari shahabat Ibnu 'Umar it : 

\y>j^oj M :JUi jL^j ^iTS (i-L^j aIIp 4)1 ^p 4)1 Jj^-j jl 

>f, >>°,r o ^\- 4» : ,< >o^ a^. >, °>i M ", <: ,° , , > y£ * s 
4j IjjJisli (»->JLp *£> Jls "jjj j^- \jjte-a-i 2j <* J y^\ Ijjj ^J>- 



"Bahwa Rasulullah menyebutkan bulan Ramadhan, maka beliau 
berkata: "Janganlah kalian bershaum hingga kalian melihat al-hildl, 
danjanganlah kalian ber 'idul Jitri hingga kalian melihatnya. Jika kalian 



terhalangi (oleh mendung, debu, atau yang lainnya) maka 
tentukan/perkirakanlah untuknya. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh: al-Bukhari 1906; Muslim 1080; 
an-Nasa'i no. 2121; Demikian juga Malik dalam al-Muwaihtha" no. 

557; Ahmad (11/63) 

\jjhj£ 2 j (. U^ki>\jy cj^" ^y^Y^ *^ tAJLJ jj JLpj *^*j j^j\ 

Cj^y^ oJiaJI ljJu5li /l^llp pS- JU "jjj j£- 



"Satu bulan itu dua puluh sembilan hari. Maka janganlah kalian 
memulai ibadah shaum sampai kalian melihat Al-Hildl, dan janganlah 
kalian ber 'iduljitri sampai kalian melihatnya. Jika terhalang atas kalian 
maka sempurnakanlah bilangan (bulan menjadi) tiga puluh (hari). " 

Diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhari 1907; asy-Syafi'i dalam 
Musnad-nya no. 435 (1/446). Dalam riwayat lain dengan lafazh: 

^u% <J IjjJ^U ^i^U ^l J^ls OjJJ lj>3lj Ojjj Ij^j^ 

"Bershaumlah kalian berdasarkan ru^yatul hilal dan 
ber'idulfitrilah kalian berdasarkan ruyatul hilal. Jika (Al-Hildl) 
terhalangi atas kalian, maka tentukanlah untuk (bulan tersebut menjadi) 
tigapuluh. " 

Diriwayatkan oleh al-Imam Muslim 1080. Diriwayatkan pula 
oleh Abu Dawud no. 2320 Dalam riwayat ad-Daraquthni dengan 
lafazh: 



-? ° ." <- . f. . % - * - 4. °> 



jU Op J*>UI IjjJ ^ lj>i- Vj J*>U>1 \jy j£- \y>j^ N 

^ju j\j Ij^j./? 1 ) /t-SvJlP 



"Janganlah kalian memulai ibadah shaum sampai kalian melihat 
Al-Hildl, dan janganlah kalian berldul Jitri sampai kalian melihat Al- 
Hildl. Jika terhalang atas kalian maka bershaumlah kalian selama tiga 
puluh (hari). " 

Al-Imam al-Baihaqi $fe meriwayatkan dalam Sunan-nya 
(IV/205) no. 7720 melalui jalur Nafi dari Ibnu 'Umar bahwa Rasulullah 
H bersabda 

\'$Yj \y>j.^3J oj^sJij ISU coJilj^ ^JlA^I AjJ>- J>^J ^J^-? ^ ^l 

'. °*».T* * °2~f >f i ° ?* ~\' ° £-°T^ 4 "? ° \' ( ° >t "X* * ° > >0 f " 

0^y^> a j£\ <J ljjJi9li AiP *£> Jls (.\jjhi\S aj^lijj 

"Sesungguhnya Allah Tabdraka wa Ta 'dld menjadikan hildl-hildl 
sebagai tanda-tanda waktu. Makajika kalian melihatnya mulailah kalian 
bershaum, danjika kalian melihatnya ber'idulfitrilah kalian. Namun jika 
terhalang atas kalian, maka perkirakanlah dengan menggenapkannya 
menjadi tiga puluh hari. " 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahih-nya (111/20 1 ) no. 1906. Demikian juga diriwayatkan oleh 
'Abdurrazzaq dalam Mushannaf-nya no. 7306 dengan lafazh: 

tOjjJ Ijjkilj AljjjjJ ljvajw2.9 tjjw-bJiJ oJilj^ ^JlA^I Ak>- 4i\ &\ 

\<* °' 'T°*.vf*- i, f l*'^ • £-°f ^ «- "? • !♦ 

Ujj <ju jAj 4J IjJjO (*->JLP ^ Jls 



"Sesungguhnya Allah menjadikan hildl-hildl sebagai tanda-tanda 
waktu bagi manusia. Maka mulailah ibadah shaum kalian berdasarkan 
ru yatul hildl, dan ber 'iduljltrilah kalian berdasarkan ru yatul hildl. Jika 
hildl terhalangi atas kalian, maka hitunglah (bulan tersebut) menjadi 
tigapuluh hari. " 

Hadits ini dishahihkan pula oleh asy-Syaikh Muhammad 
Nashiruddin al-Albani 4'm dalam Shahih Al-Jami'ish Shaghir no. 3093, 
lihatpula Taraju'at AWAllamah Al-Albani fit Tash-hih no. 49. 



b. Dari shahabat Abu Hurairah «^s bahwa Rasulullah #| bersabda: 

• >| x !» . ... (°>t >t> > ° > >0 ?^ (♦ I " (°>°>. (vl II > >0 t^ (*( 

(t-SsJlP ^ Jls (.\jjhi\s oj^lAj \z\j (.\jUj,]a<i J;?lil *Sj\j b| 

"Jz'A:a kalian telah melihat Al-Hildl maka bershaumlah kalian, 
dan jika kalian telah melihat Al-Hildl maka ber'idul jitrilah kalian. 
Namun jika (Al-Hildl) terhalang atas kalian, maka bershaumlah kalian 
selama 30 hari. " 

Diriwayatkan oleh Muslim $% 1081 an-NasaM no. 2119; Ibnu 
Majah no. 1655; dan Ahmad (11/263, 281). Dalam riwayat lain dengan 
lafazh: 

« "T °*.vT* i ° ">>'' '° t ti > £" > 'i v «- "? ♦ (♦ ^£ >t i ° >t ♦f-' ^i >t i °> ° -* « 

« (jjj^ IjJjo ^JJI ^i^U ^p j^ ojJJ Ijjaslj oJjJ Ij^j^ » 

"Bershaumlah kalian berdasarkan ruyatul hildl, dan 
beri 'idul/itrilah kalian berdasarkan ru "yatul hildl. Apabila asy-syahr (al- 
hildl) terhalangi atas kalian maka hitunglah menjadi tiga puluh hari. " 

Dalam riwayat al-Bukhari dengan lafazh: 

^* i °i 1%' ° s* ^ • « \' '° >t i ° >t ♦ f-- '° >t i °> ° -* 

SJ-p IjUSU ^i^U ^ jU ojJJ lj>5lj ojjJ Ij^j^ » 



"Bershaumlah kalian berdasarkan ruyatul hildl, dan 
beri 'iduljitrilah kalian berdasarkan ruyatul hildl. Apabila (al-hildl) 
terhalangi atas kalian maka sempunakanlah bilangan bulan Sya'bdn 
menjadi tiga puluh hari. " 
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c. Dari shahabat 'Abdullah bin 'Abbas ® bahwa Rasulullah bersabda: 

*->^LP rt-P JL3 <-OJjJ ^y^ 'Jj^^ ^J <J JA^I IjjJ ^y^ lj»j^2J i( 

„ ^ " ^ J» J > ° «> 



"Janganlah kalian melaksanakan shaum hingga kalian melihat 
Al-Hildl, dan janganlah kalian ber 'idul Jitri hingga kalian melihatnya. 
Jika (al-hildl) terhalangi atas kalian, maka sempurnakanlah bilangan 
bulan menjadi 30 hari. " 

Diriwayatkan oleh: Al-Imam Malik dalam Muwaththa" no. 559. 
J*>U>I /t^jlj ta} :sH 4)1 Jj-w-j JL9 >-^j t^-^J' (»^j jjJ <*^>>-£ 

(ju jAj oJl*JI Ijloli (*->JLP (»-P Jls \jjhs\i oj^IjIj bjj cljij^aS 

"Saya Aeran dengan orang yang mendahului bulan (Ramadhan), 
padahal Rasulullah M, telah bersabda: "Jika kalian telah melihat al- 
Hildl maka bershaumlah, dan jika kalian melihatnya maka ber'idul 
jitrilah. Kalau (al-hildl) terhalangi atas kalian, maka sempurnakanlah 
bilangan bulan menjadi 30 hari. " 

Diriwayatkan oleh an-Nasa'i (2125) Ahmad (1/221) dan ad- 
Darimi (1739). Lihat al-Irwr no. 902. 



d. Al-Imam Abu Dawud meriwayatkan dengan sanadnya (no. 2325) dari 
shahabat 'Aisyah \$£& berkata: 

-t_) coj-Lp /ws Jiu>tl> 2 Lo jU<Jt> J*>\-& /~o Jii>sl> 4)1 Jj-^j JLS" 
/»L/3 -»_) <. U>jj jj^j jAj OP <. 4^LP j^-P JL3 c JU-a»j ^jjj-! (*J-^ 
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"Dulu Rasulullah senantiasa berupaya serius menghitung (hari 
sejak) hilal bulan Sya 'bdn, tidak sebagaimana yang beliau lakukan pada 
bulan-bulan lainnya. Kemudian beliau bershaum berdasarkan ru 'yah 
(hildl) Ramadhan. Namun apabila (al-hildl) terhalangi atas beliau, maka 
beliau menghitung (Sya 'bdn menjadi) 30 hari, kemudian (esok harinya) 
barulah beliau bershaum. " 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Imam Ahmad (VI/149), 
Ibnu Khuzaimah (1910), Ibnu Hibban (3444), al-Hakim (1/423) al- 
Baihaqi (IW406). Ad-Daraquthni menyatakan bahwa sanad hadits ini 
hasan shahih. Dishahihkan oleh asy-Syaikh al-Albani $to dalam Shahih 
Sunan Abi Ddwud no. 2325. 

Dari seluruh hadits di atas, dapat diambil kesimpulan: 

1. Rasulullah memerintahkan pelaksanaan ibadah shaum Ramadhan dan 
pelaksanaan 'Idul Fitri dan 'Idul 'Adha berdasarkan ruyatul hildl, yaitu 
apakah al-hilal sudah terlihat ataukah belum. Tidak semata-mata al-hilal 
telah wujud ataukah belum. Inilah yang dipahami oleh para 'ulama Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah. Oleh karena mereka memberikan judul bab untuk 
hadits-hadits tersebut, yang menunjukkan pemahaman dan kesimpulan 
mereka terhadap makna lafazh-lafazh pada hadits-hadits tersebut. Di 
antaranya: al-Imam an-Nawawi $& memberikan bab untuk hadits-hadits 
di atas dalam kitab beliau, Syarh Shahih Muslim: 

\'$\ Aj\j J*>U>I Ajj^J ^kaJlj J*>U>I ^jj> dUa^j p>j^> <->yrj ^^ 

i^°^^«.vi* ■ ft|^ " "\ °f\ r °f t tf f * *"♦ 
Ujj i^%> j-g-^Jl a^ CJLol 0j>-i j\ 4-Jj' (J ft-^ 



Bab: Tentang kewajiban melaksanakan shaum Ramadhan 
berdasarkan ruyatul hildl dan melaksanakan Idul Fitri juga 
berdasarkan ru "yatul hildl. Apabila al-hildl terhalangi pada awal (bulan) 
atau akhir (bulan) maka hitungan bulan digenapkan menjadi 30 hari. 
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Al-Imam ad-Darimi dalam Sunan -nya memberikan bab: 

J^l 4jJjJ Ajykll * jIj 

Bab: Ash-Shaum berdasarkan ruyatul hildl 

2. Rasulullah ig melarang untuk memulai ibadah shaum Ramadhan atau 
merayakan 'Idul Fitri dan 'Idul Adha sebelum al-hildl benar-benar 
terlihat oleh mata. Al-Imam Ibnu Hibban $& menyebutkan bab dalam 
Shahih-nya: 

<J J*>lil 4jjj jJu M| jL/^J "^jA f^H 01 (V 1 j^-Jh' j^ 

"Penyebutan dalil tentang larangan untuk bershaum Ramadhan 
kecuali setelah al-hildl terlihat. " 

3. Apabila pada malam ke-30 al-hilal tidak bisa dilihat, baik karena 
mendung, debu, atau yan lainnya, maka wajib menempuh cara istikmal, 
yaitu menggenapkan bulan tersebut menjadi 30 hari. Al-Imam an- 
Nawawi 4'm telah menyebutkan bab: 

\}>l ajIj J%ll jjjjl JaJ)\j <J%kl jtjjl jU^j /»j^ ^yrj <— ^ 
Ujj o^y^ j&~->\ Sjlp cJu5"l Oj>-l jl 4Jjl (J f»-^ 



5aZ?: Tentang kewajiban melaksanakan shaum Ramadhan 
berdasarkan ruyatul hildl dan melaksanakan Idul Fitri juga 
berdasarkan ruyatul hildl. Apabila al-hildl terhalangi pada awal (bulan) 
atau akhir (bulan) maka hitungan bulan digenapkan menjadi 30 hari. 

4. Dalam satu bulan itu bisa jadi 29 hari, bisa jadi 30 hari. 

5. Dalam penentuan masuk dan keluar bulan-bulan qamariyah, kaum 
muslimin tidak membutuhkan tulisan dan ilmu hisab. Karena untuk 
menentukannya, umat Islam cukup dengan cara ruyatul hildl atau 
istikmdl. 
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6. Landasan syar'i dalam penentuan Ramadhan, 'Idul Fitri, dan 'Idul 
Adha adalah dengan ruyatul hilal atau istikmdl. 

7. Hikmah dan tungsi keberadaan al-Hildl, adalah sebagai tanda-tanda 
waktu bagi umat manusia. Terlihatnya al-hildl sebagai tanda dimulai dam 
diakhiri pelaksanaan shaum Ramadhan. Al-Imam Ibnu Khuzaimah $fe 
telah meletakkan bab: 

^j-oLU oJlj^ 4i&Vl JJ^- !Apj J>- <ul jl jO ^S^ e-jlj 

•cH-j i* ^ J^ fv<i ^ ^j5 ^'j ^35 ^ 1 ^ ^ 

aj^ I ^ ^J fj o-llii. <£~iy J^ jj $j£i\£ a£jcDi ^ 

5aZ?.' Penjelasan bahwasanya Allah Jalla wa 'ald menjadikan 
hildl-hildl sebagai tanda-tanda waktu bagi umat manusia dalam memulai 
ibadah shaum mereka atau 'idul jltri mereka. Karena Allah telah 
memerintahkan melalui lisan Nabi-Nya M untuk memulai shaum bulan 
Ramadhan berdasarkan ruyatul hildl dan ber'idul jitri juga berdasarkan 
ru "yatul hildl jika memang al-hildl tidak terhalangi. Allah li berfirman: 
"Mereka bertanya kepadamu tentang hildl-hildl. Katakanlah: "itu 
adalah tanda-tanda waktu bagi manusia. " 

8. Rasulullah tidak pernah mengajarkan untuk menjadikan ilmu hisab 
sebagai dasar penentuan Ramadhan, 'Idul Ftri, dan 'Idul Adha. 

9. Kesalahan sebagian orang dalam menafsirkan sabda Nabi aJ IjjjiU 

(Perkirakanlah) bahwa yang dimaksud adalah menggunakan ilmu hisab. 
Karena makna lafazh tersebut telah ditafsirkan oleh Nabi sendiri, yaitu 
maknanya adalah menggenapkan bilangan bulan menjadi 30 hari. 
Tentunya yang paling mengerti tentang makna dan maksud sabda Nabi 
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adalah beliau sendiri. Sebaik-baik tafsir tentang makna dan maksud suatu 
hadits adalah hadits yang lainnya. Al-Imam Ibnu Khuzaimah: 

jL*ji Jl*j jl j^p bj ^Du jj^JL. ~a VI jI Jp Jj!^' ^ ^y 

>i ' * 4 u i °^ -r°*vi* 

Bab: Penyebutan dalil bahwa perintah untuk memperkirakan 
bilangan bulan apabila al-hildl terhalangi (tidak terlihat) maksudnya 
adalah dengan menggenapkan bilangan bulan Sya 'bdn menjadi 30 hari, 
kemudian (esok harinya) bershaum. Al-Imam Ibnu Hibban: 

^o-Tai^°f 'iA/^m •> > V \ >f°-ff . i^ti ,°- > k 
^^ADI ^IJlpI 4j ^ljl ( 4j IjjJisii ; :4Jj5 jl> JLJI jSi < >b 

Bab: "Penyebutan dalil bahwa makna sabda Nabi (*1 Ijj^Sli ) 
(perkirakanlah) adalah dengan menggenapkan menjadi 30 hari. 

10. Nabi H melarang untuk mendahului bershaum sebelum masuk bulan 
Ramadhan, baik sehari atau dua hari sebelumnya. Nabi M juga melarang 
bershaum pada hari ke-30 Sya'ban yang pada malam harinya al-hilal 
tidak terlihat. 

11. Nabi i| mengajarkan kepada kaum muslimin untuk memperhatikan 
dan menghitung secara serius hari-hari bulan Sya'ban dalam rangka 
mempersiapkan diri melakukan ru v yatul hilal Ramadhan. Al-Imam Ibnu 
Hibban meletakkan sebuah bab: 

>yj2j\ jt_) UsjJ <\-VJ*>lj jLi-Jti f\^2^-\ AJlP f.°A,\ jb JUJl £$ 

9--~ o *- T i <^^t 



Bab: "Penyebutan dalil bahwa wajib atas setiap muslim untuk 
menghitung hari-hari bulan Sya'bdn sampai 30 hari, kemudian 
melaksanakan shaum Ramadhan keesokan harinya. " 
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Ketinggian Hilal 

Harus Dua Derajat ? 



o.UJ1 1jL>5U ^i^U ^P J^ t OjjJ lj>slj OJjJ \jaj^> 

Berpuasalah kalian berdasarkan ru^yatul hilal dan ber'idul 
/itrilah kalian berdasarkan ruyatul hilal. Apabila terhalangi mendung 
atas kalian, maka sempurnakanlah bilangan (menjadi 30 hari). (HR. 
Muslimno. 1081) 

Dalam hadits tersebut sangat jelas bahwa 

Rasulullah ii memerintahkan untuk berpegang kepada ruyatul 
hilal untuk penentuan Ramadhan dan Idul Fitri, atau apabila gagal maka 
ditempuh cara istikmal (menggenapkan bilangan bulan menjadi 30 hari). 

Namun bersama jelasnya hadits tersebut setiap tahun kaum 
muslimin selalu rebut dan berselisih. Sebagian menyatakan bahwa 
ketinggian hilal minimal harus 2 derajat baru dinyatakan masuk 
Ramadhan atau Idul Fitri, sebagian menyatakan harus 4 derajat, dan 
masih banyak lagi. Kebingunan ini semakin rumit, ketika sebagian pihak 
sudah mengumumkan kapan 1 Ramadhan, 1 Syawal, dan 1 Dzulhijjah 
sejak jauh-jauh hari. Sehingga jauh hari sebelum Ramadhan datang, 
sudah terbayang bahwa Ramadhan tahun tersebut atau Idul Fitri tahun 
tersebut akan ada dua versi atau umat Islam pasti tidak barsamaan dalam 
berpuasa atau berhari raya. 

Sebagian pihak menyayangkan situasi perpecahan tersebut. 
Mereka mengatakan mengapa umat Islam tidak mau sepakat berpegang 
pada ilmu hisab falaki untuk penentuan Ramadhan dan Idul Fitri? karena 
hisab falaki merupakan ilmu yang sudah sangat canggih dan hasilnya 
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akurat, tidak keliru. Sehingga hisab falaki 

bersifat qathi'i sementara ruyah adalah zhanni. 

Akurasi hisab falaki sebenarnya tidak diragukan lagi. Namun 
anggapan bahwa hisab falaki bersifat qath 7tidak bisa dibenarkan. Hal ini 
sebagaimana dinyatakan oleh pakar hisab dari LAPAN, "Pendekatan 
murni astronomis bisa menyesatkan bila digunakan untuk pembenaran 
penetapan awal bulan yang harus mempertimbangkan syari'at." 

Jadi sebenarnya, hisab falaki untuk penentuan Ramadhan 
dan Idul Fitri tidak bisa murni, harus "disesuaikan" dengan hukum- 
hukum syar'i. Maka tidak bisa lepas dari kriteria-kriteria tertentu 
supaya sesuai dengan hukum syari'at, yang itu 
bersifat zhanni. Sehingga hisab falaki bukanlah suatu hal qath '/lagi, 
namun zhanni. 

Ada beberapa kriteria hisab falaki, 

1. Kriteria Ijtimak (Konjungsi) 

Penjelasannya sebagai berikut, sebagaimana diketahui bahwa 
Bulan beredar mengelilingi bumi, demikian pula Matahari dalam gerak 
semunya mengelilingi bumi. Peredaran Bulan lebih cepat dibanding 
peredaran Matahari, sehingga Matahari selalu terkejar, dan itu terjadi 
berkali-kali. Pada saat Matahari terkejar oleh Bulan dan keduanya pada 
posisi pada garis lurus itulah yang disebut Ijtimak (konjungsi). Menurut 
kriteria ini, sesaat setelah ijtima ' sudah terbentuk bulan baru (hilal) 
meskipun tidak bisa teramati. 

Tentu saja, ilmu hisab falaki dengan sangat akurat mampu 
menghitung peredaran Matahari dan Bulan, dan mampu menentukan 
secara tepat kapan ijtima '. Namun ketentuan aturan (kriteria) bahwa 
sesaat setelahijtima ' itu terbentuk bulan baru (hilal) meskipun tidak bisa 
teramati, dari mana kriteria ini? Jelas-jelas kriteria ini mengabaikan 
aturan syari'at bahwa hilal harus teramati oleh mata. Pakar hisab sendiri 
mengatakan, "Bulan baru astronomi atau ijtimak tidak ada dasar 
hukumnya untuk diambil sebagai batas bulan qamariyah." 
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2. Kriteria Wujudul Hilal 

Kriteria ini merupakan "penyempurna" kriteria sebelumnya. 
Kriteria ini menyatakan tidak cukup ijtimak, namun harus dilihat posisi 
Matahari dan Bulan pada senja hari setelah Ijtimak. Apabila pada senja 
hari tersebut Matahari tenggelam lebih dahulu, maka berarti tercapai satu 
kondisi bahwa Bulan sudah di atas ufuk (wujud) pada saat Matahari 
tenggelam, berapapun ketinggian Bulan/hilal tersebut. Maka keesokan 
harinya berarti telah masuk Ramadhan/Idul Fitri. Jadi yang penting 
menurut kriteria ini adalah posisi hilal sudah di atas ufuk ketika Matahari 
tenggelam paska terjadinya ijtimak. Saat itu hilal sudah wujud (ada di 
atas ufuk) meskipun tidak bisa teramati oleh mata. Termasuk ketika 
mendung sekalipun, asalkan hilal sudah di atas ufuk, maka besok sudah 
bisa berpuasa atau berlebaran. 

Tentu saja hisab falaki dengan sangat akurat bisa menghitung 
posisi Bulan/hilal ketika Matahari tenggelam. Berapapun ketinggiannya, 
entah 2 ( atau kurang, yang penting sudah di atas ufuk berarti sudah 
Ramadhan/Idul Fitri. Namun masalahnya, kriteria ini jelas-jelas 
bertabrakan dengan nash hadits. Hadits mempersyaratkan hilal 
harus terlihat dengan mata, tidak semata-mata posisi hilal di atas 
ufuk. 

Maka jangan heran apabila kriteria wujudul hilal pun menuai 
banyak kritik dari sesama praktisi hisab. Dinilai bahwa kriteria ini sudah 
usang, tidak ada landasan hukumnya, dan masih banyak lagi. 

3. Kriteria Imkanur Ru^yah (visibilitas hilal) 

Kriteria ini tidak hanya mempertimbangkan posisi hilal di atas 
ufuk ketika Matahari tenggelam paska Ijtimak, namun memperhitungkan 
faktor-faktor lain sehingga mencapai kondisi Imkanur Ruyah, yakni hilal 
memungkinkan untuk dilihat, meskipun tidak harus benar-benar terlihat. 
Kemudian dalam menentukan faktor-faktor imkan itulah, para ahli hisab 
sendiri berselisih. Ada yang mempersyaratkan ketinggian minimal 2 l , ada 
yang menyatakan minimal 4 . 

Tentu saja hisab falaki dengan sangat akurat bisa 
memperhitungkan berapa ketinggian hilal tatkala Matahari tenggelam 
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paska Ijtimak, apakah 6 , 5 ataukah 2 . Namun bisa berselisih, misalnya 
jika hasilnya adalah 2 ( , maka menurut pihak yang mempersyarakat 
ketinggian minimal adalah 4 maka belum masuk Ramadhan atau belum 
Hari Raya, sementara yang mempersyaratkan 2 maka besok sudah Puasa 
atau sudah Lebaran. Bingung? 

Ada lagi yang memperhitungkan jarak sudut antara Matahari dan 
Bulan, ada lagi yang memperhitungkan lebar hilal, dan sekian faktor 
lainnya. Dari manakah aturan-aturan tersebut datangnya? Sementara 
dalam syariat hanya dituntut hilal harus benar-benar terlihat oleh 
mata. Tidak sekedar imkan/visib\e (mungkin).Jika tidak bisa terlihat, 
terhalang mendung atau lainnya, maka ditempuh cara istikmal, meskipun 
secara hisab falaki hilal mungkin untuk terlihat karena ketinggian dan 
umur hilal sudah memenuhi kriteria secara hisab. 

Maka kelompok hisab versi lainnya pun mengkritik tajam kriteria 
ini. Dianggapnya bahwa kriteria imkanur ruyah ini terlalu rumit. 

Sehingga sama-sama hisab, hasil hitungan posisi hilal pasti sama, 
pasti tepat, pasti akurat. Namun menyikapi hasil hitungan yang akurat 
tersebut para ahli hisab sendiri berbeda-beda. Misalnya, ketika mendapati 
hasil hisab posisi hilal +01 38' 40" dan sebelum telah terjadi ijtimak 
pada pukul 11:25:24 WIB; maka kelompok hisab versi wujudul hilalini 
sejak akhir bulan Rajab mereka sudah berani mengumumkan kapan 1 
Ramadhan. Karena menurut mereka posisi hilal yang demikian berarti 
hilal sudah di atas ufuk ketika Matahari tenggelam. 

Sementara kelompok hisab versi imkanur ruyah akan 
mengatakan hasil hisab tersebut menunjukkan bahwa posisi hilal sangat 
rendah, sehingga mustahil untuk bisa teramati. Jadi meskipun hilal sudah 
wujud namun belum imkan (belum memungkinkan) untuk 
di\i\\dXldiru^yah. 

Lain halnya dengan kelompok hisab versi ijtimak, bagi mereka 
adalah kapan ijtimak. Karena sudah diketahui ijtimak telah terjadi pada 
pukul 11:25:24 WIB maka mereka pun berani mengumumkan kapan 1 
Ramadhan sejak jauh-jauh hari sebelumnya. Yang kebetulan 
pengumuman mereka dalam hal ini sama dengan pengumuman kelompok 
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hisab versi wujudul hilal. Namun kalau misalnya ijtimak terjadi pada 
pukul 3 sore, belum tentu sama pengumuman mereka dengan 
pengumuman versi wujudul hilal, karena posisi hilal sore harinya masih 
negatif alias masih di bawah ufuk (belum wujud). Maka lihatlah, 
kelompok hisab pun ribut. 

Apabila hilal terhalang mendung, maka menurut para ahli hisab, 
selama hasil perhitungannya menyatakan hilal sudah wujud, atau 
sudah imkan untuk dilihat tetap masuk Ramadhan. Maka jelas-jelas ini 
bertentangan dengan nash hadits yang mengatakan, Apabila hilal 
terhalangi mendung atas kalian, maka sempurnakanlah bilangan 
(menjadi 30 hari) 

Apabila kita mau kembali kepada bimbingan 
Rasulullah shallallahu 'alahi wa sallam, beliau hanya mengajarkan 
kepada kita cara ruyatul hilal atau istikmal. Beliau sama sekali tidak 
menganjurkan umatnya untuk menjadikan hisab falaki sebagai patokan, 
dalam kondisi ilmu hisab falaki sudah ada pada masa beliau, dan sangat 
memungkinkan untuk mempelajari ilmu tersebut. Namun beliau justru 
bersabda, 

Berpuasalah kalian berdasarkan ruyatul hilal dan ber'idul fitrilah 
kalian berdasarkan ruyatul hilal. Apabila terhalangi mendung atas 
kalian, maka sempurnakanlah bilangan (menjadi 30 hari). (HR. Muslim 
1081) 



Beliau H juga bersabda, 



> > ° <<{' > *% 






"Kami adalah umat yang ummiy, kami tidak menulis dan tidak 
menghitung. " 

Hadits ini tidak berarti melarang umat Islam untuk belajar 
membaca dan menghitung. Namun makna hadits ini adalah untuk 
menentukan awal Ramadhan dan Idul Fitri, umat Islam tidak 
membutuhkan tulisan dan hitungan. Mereka cukup dengan syari'at yang 
Allah §§ berlakukan buat mereka, yaitu menentukannya 
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berdasarkan ruyatul hilal. Hilal tersebut harus disaksikan oleh dua orang 
saksi yang adil/terpercaya, adapun khusus untuk Ramadhan walaupun 
satu saksi adil saja sudah cukup. Tidak boleh pula menjadikan ilmu hisab 
falaki sebagai landasan untuk menolak persaksian hilal. 

Alhamdulillah, Allah ia memberikan taufiq kepada pemerintah 
negeri ini untuk senantiasa menjadikan ruyatul hilal sebagai landasan. 
Sementara itu para pembela hisab terus berupaya memberikan statemen- 
statemen yang membenarkan hisab, di antaranya; 

Mengapa menggunakan hisab, alasannya adalah: 

1. Hisab lebih memberikan kepastian dan bisa menghitung tanggal 
jauh hari ke depan, 

2. Hisab mempunyai peluang dapat menyatukan penanggalan, yang 
tidak mungkin dilakukan dengan rukyat. Dalam Konferensi Pakar 
II yang diselenggarakan oleh ISESCO tahun 2008 telah 
ditegaskan bahwa mustahil menyatukan sistem penanggalan umat 
Islam kecuali dengan menggunakan hisab. 

Di pihak lain, rukyat mempunyai beberapa problem: 

1. Tidak dapat memastikan tanggal ke depan karena tanggal baru 
bisa diketahui melalui rukyat pada h-1 (sehari sebelum bulan 
baru), 

2. Rukyat tidak dapat menyatukan tanggal termasuk menyatukan 
hari puasa Arafah, dan justru sebaliknya rukyat mengharuskan 
tanggal di muka bumi ini berbeda karena garis kurve rukyat di 
atas muka bumi akan selalu membelah muka bumi antara yang 
dapat merukyat dan yang tidak dapat merukyat, 

3. Faktor yang mempengaruhi rukyat terlalu banyak, yaitu (1) faktor 
geometris (posisi Bulan, Matahari dan Bumi), (2) faktor 
atmosferik, yaitu keadaan cuaca dan atmosfir, (3) faktor 
fisiologis, yaitu kemampuan mata manusia untuk menangkap 
pantulan sinar dari permukaan bulan, (4) faktor psikologis, yaitu 
keinginan kuat untuk dapat melihat hilal sering mendorong 
terjadinya halusinasi sehingga sering terjadi klaim bahwa hilal 
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telah terlihat padahal menurut kriteria ilmiah, bahkan dengan 
teropong canggih, hilal masih mustahil terlihat. 

Sebenarnya, statemen tersebut hanya merupakan 

upaya justifikasi (pembenaran) tanpa ada landasan dalil syari'at. 
Anggapan di atas bisa dijawab sebagai berikut, 

1. Hisab dianggap lebih memberikan kepastian ... dst. Namun 
ternyata pada prakteknya ternyata rumit. Karena hisab ternyata 
tidak bisa diterapkan secara murni, tidak lepas dari kriteria dan 
intepretasi, sebagaimana telah digambarkan di atas. Sehingga 
kepastian yang "ditawarkan" oleh hisab pun sulit terwujud. 

2. Hisab dianggap bisa menyatukan penanggalan. Ternyata pada 
prakteknya juga nihil. Justru sebalik, hisab pun tidak ada kata 
sepakat. Antar versi justru saling menghujat dan menyalahkan. 

Maka manfaat apakah yang diharapkan dari hisab, sementara cara 
hisab jelas-jelas tidak ada dasar hukumnya dalam syari'at. Bahkan 
bertentangan dengan kesepakatan para Salaml Ummah. Maka 
sebagaimana ditegaskan oleh Al-Imam Malik bahwa generasi akhir umat 
ini tidak akan bisa menjadi baik kecuali dengan apa yang dengan 
generasi awal umat ini menjadi baik. Tidak cukup membela hisabnya 
mereka balik mencela nTyah, yang merupakan ketetapan syari'at. 
Sungguh keterlaluan!! Tidakkah mereka menyadari dengan perbuatan 
mereka mencela ruyah dan mengunggulkan hisab berarti mengkritik 
hukum Allah ® , berarti mengkritik Syari'at Islam yang telah sempurna, 
sebagaimana Allah Ht firmankan: 

' 60 



"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian, 
dan telah Ku-cukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itujadi agama bagi kalian. " (Al-Maidah: 3) 
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Al-Imam Malik $te menegaskan berdasarkan ayat tersebut bahwa 
sesuatu yang bukan bagian dari agama pada hari tersebut (yakni pada 
Nabi) maka pada hari ini pun bukan bagian dari agama. Maka 
sebagaimana hisab bukan bagian dari ketentuan hukum/syari'at Islam 
untuk penentuan awal Ramadhan pada masa Nabi $g , maka pada hari ini 
pun hisab bukan merupakan bagian dari hukum/syari'at Islam. 

Menjawab hujatan terhadap ruyah di atas, 

1. RoTyah dianggap tidak bisa memastikan tanggal. ... dst. Tidak 
ada masalah ru v yah tidak bisa memastikan tanggal. Dan praktek 
sistem hilal ini telah dipraktekkan oleh umat Islam sejak zaman 
Nabi, para khulafa v ur rasyidin, para khalifah setelahnya selama 
bertahun-tahun, tidak ada masalah. 

2. RoTyah dianggap tidak bisa menyatukan tanggal. ... dst. 
Alhamdulillah nTyah telah dipraktekkan oleh Umat Islam 
bertahun-tahun untuk menentukan Ramadhan dan Idul Fitri, dan 
mereka bersatu serta tidak ada masalah. Justru problem muncul 
tatkala sebagian pihak memunculkan ide penggunaan hisab falaki. 
Tanggal berbeda tidak ada masalah dalam ketentuan hukum 
Islam, di sana ada pembahasan mendetail dari para 'ulama terkait 
hal tersebut. Yang menjadi masalah adalah penggunaan ilmu 
hisab falaki yang tidak ada dasarnya dalam ketentuan hukum 
Islam. 

3. Banyak faktor yang mempengaruhi ru'yah. Memang benar 
demikian adanya, oleh karena itu faktor-faktor tersebut tidak bisa 
dihisab. Sementara syari'at memberikan kriteria harus benar- 
benar terlihat, tidak sekedar wujudnya hilal di atas ufuk 
atau imkan/visible-nya hilal untuk dilihat walaupun tidak benar- 
benar terlihat. Kalau sekedar wujud atau imkanhisible ya 
memang bisa dihisab. Namun, kriteria yang dikehendaki dalam 
syari'at adalah nTyah alias benar-benar terlihat. Meskipun secara 
hisab hilal sudah wujud atau imkan, namun faktanya tidak 
berhasil diru v yah, atau terhalang mendung maka belum masuk 
Ramadhan atau Idul Fitri. 
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Oleh karena itu, banyak faktor yang mempengamhi nTyah, maka 
nTyah bisa berhasil bisa gagal, dan syari'at tidak mengharuskan nTyah 
itu selalu berhasil. Justru syari'at memberikan alternatif ketika nTyah 
gagal yaitu dengan cara istikmal. Maka menjadikan faktor geosentrik dan 
atmosferik sebagai poin kritik terhadap nTyah merupakan 
pemutarbalikan fakta. Justru faktor tersebut merupakan di antara 
penghalang terbesar kenapa hisab tidak bisa dijadikan patokan untuk 
penentuan Ramadhan dan Idul Fitri. 

Adapun faktor halusinasi dan psikologis yang disebut-sebut sebagai 
penyebab kesalahan para penTyah sebenarnya merupakan tuduhan yang 
dipaksakan oleh kelompok hisab. Dengan tuduhan tersebut mereka 
mementahkan persaksian nTyah apabila berbeda dengan hisab. Atau 
sebaliknya, menihilkan faktor ini apabila bersesuaian dengan hisabnya. 

Contohnya peristiwa pada Idul Fitri 1432 H / 2011 kemarin! Tatkala 
sampai laporan persaksian hilal, yang ketika itu hasil hisab menyebutkan 
ketinggian hilal hanya +01 49' 57". Maka kubu hisab Imkanur 
7?w v y<3/mienyatakan hilal dengan ketinggian tersebut mustahil terlihat. 
Maka mereka menolak persaksian tersebut. Karena dinilai persaksian 
tersebut tidak valid, tidak ilmiah, . . . dst. Mengapa demikian, lagi-lagi di 
antaranya masalah halusinasi atau faktor psikologis para penTyah. 
Sebaliknya kubu hisab wujudul hilal membela persaksian tersebut. Kata 
mereka, kenapa persaksian tersebut ditolak, padahal Rasulullah #| dulu 
ketika ada yang bersaksi diterima, .... dst, demikian pembelaan mereka. 
Sudah tidak ada lagi kekhawatiran kesalahan penTyah karena faktor 
halusinasi atau faktor psikologis. 

Padahal, jika kita mau objektif, masalah faktor psikologis atau 
halusinasi ini justru muncul karena pengaruh hisab. Karena jauh-jauh hari 
sudah diketahui hasil hisab, sehingga para penTyah terpengaruh dan 
merasa bahwa hilal harus terlihat berdasarkan hasil hisab tersebut. 
Akibatnya mempengaruhi pandangan mereka tatkala melakukan 
observasi (proses nTyah) di lapangan. Maka ini justru pengaruh 
negatif adanya hisab falaki. Sehingga menjadikan masalah ini sebagai 
kelemahan cara nTyah yang ditetapkan syari'at merupakan 
pemutarbalikan fakta dan kesombongan! 
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Maka tidak ada alasan bagi kaum muslimin kecuali mereka mau 
kembali kepada ketetapan aturan hukum-hukum/syari'at Islam secara 
total. Termasuk dalam penentuan awal Ramadhan dan Idul Fitri, yaitu 
dengan cara yang telah ditetapkan oleh Baginda Nabi Muhammad ig , 
yaitu ru "yatul hilalatau istikmal. 

Sebagaimana ditegaskan oleh banyak para 'ulama - yang 
berkomitmen di atas prinsip-prinsip Ahlus Sunnah - di antaranya oleh 
'Abdul 'Aziz bin 'Abdillah bin Baz $& bahwa Umat Islam tidak akan 
bersatu dalam masalah Ramadhan dan Idul Fitri kecuali dengan dua hal, 

Pertama, meninggalkan hisab falaki 

Kedua, komitmen pada cara ruyatul hilal dan istikmal. 

Hanya dengan dua cara tersebut Umat Islam akan bisa bersatu. 
Sementara sangat disayangkan, di negeri ini penggunaan hisab falaki - 
dengan berbagai versinya - justru banyak disuarakan oleh ormas-ormas 
Islam yang katanya ingin memperjuangkan dakwah Islam. Sangat 
disayangkan, mereka ingin memperjuangkan Islam namun dengan cara- 
cara yang justru bertentangan dan menginjak-injak syari'at Islam itu 
sendiri. 

Kaum muslimin dituntukan oleh Rasulullah if§ untuk memulai 
Ramadhan dan Ber-idul Fitri selalu bersama-sama 
dengan Jama 'ah (Pemerintah) mereka. Tidak berjalan sendiri-sendiri, 
masing-masing menentukan Ramadhannya dan Idul Fitrinya. Namun 
penetapan Ramadhan dan Idul Fitri serta Idul Adha merupakan tugas dan 
kewenangan pemerintah. Berdasarkan sabda Rasulullah H : 



0j>^OJ ^jj ^j>^p ^ I j t J JjhjL> ^jJ jh^)j (. Jj^ j^SJ ^jJ 



> ° * ti 
fJ^ aJ1 



"Hari berpuasa adalah hari ketika kalian semua berpuasa (yakni 
bersama pemerintah), hari Idul Fitri adalah hari ketika kalian semua 
ber 'idul Jitri (yakni bersama pemerintah), dan hari Idul Adha adalah 
hari ketika kalian semua ber'idul Adha (yakni bersama 
pemerintah). (HR. at-Tirmidzi 697) 
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Maka atas segenap kaum muslimin adalah mereka mengikuti 
pengumuman pemerintah dalam penetapan Ramadhan, Idul Fitri, dan 
Idul Adha. Semoga Allah senantiasa memberikan taufiq kepada 
pemerintah negeri untuk menjalankan sistem ruyatul 

hilal atau istikmal sebagai landasan dalam mengumumkan Ramadhan, 
Idul Fitri, dan Idul Adha. Alhamdulillah setiap tahunnya pemerintah 
senantiasa memperhatikan laporan persaksian dari berbagai titik Pos 
Observasi Bulan (POB) yang tersebar di sekian tempat di nusantara ini. 

Apabila suatu ketika ada persaksian hilal yang ditolak oleh 
pemerintah, maka wewenang keputusan ada di tangan pemerintah, 
adapun kaum muslimin wajib mentaati keputusan pemerintah tersebut. 
Al-Imam Ahmad dan 'ulama lainnya mengatakan, "Berpuasa dan beridul 
fitri dilaksanakan bersama penguasa dan kaum muslimin, baik ketika 
cerah maupun mendung." Al-Imam juga mengatakan, "Kalau seandainya 
terjadi bahwa kaum muslimin berupaya melihat hilal pada malam ke-30 
namun tidak berhasil, maka mereka menempuh cara istikmal 30 hari, 
namun ternyata kemudian sampai berita bahwa sebenarnya hilal terlihat 
pada sore hari malam ke-30 tersebut maka mereka mengqadha ' satu hari 
itu yang mereka terlanjur tidak berpuasa pada hari tersebut. Yang 
demikian tidak mengapa, mereka mendapat udzur bahkan mendapatkan 
pahala. Namun kalau seandainya mereka berpuasa berdasarkan 
berita dari ahli hisab, maka mereka tetap berdosa meskipun benar 
harinya. Karena mereka telah beramal berdasarkan sesuatu yang 
tidak diperintahkan." 
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Penjelasan Para 'Ulama 

tentang Penentuan Ramadhan dan Idul Fitri 
Berdasarkan Hisab Falaki 



Menentukan Awal dan Akhir Ramadhan berdasarkan Hisab 
Astronomis tidak memiliki dasar hukum sama sekali, baik dari Al-Qur'an 
dan As-Sunnah maupun ijma'. Bahkan jelas-jelas bertentangan dengan 
dalil-dalil di atas. Lebih dari itu, bahwa generasi as-salafush shalih telah 
bersepakat bahwa cara penentuan Ramadhan adalah hanya 
dengan ru "yatul hilal. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar $fe berkata dalam Fathul Bdri ketika 
menjelaskan hadits: 

t"'->" " t"'->" " t"'>" >» f I, > « o / .<, > > V .< "t<"£ , i tii ,?, 

« IjSj&j IjSj&j 1jSj& 1^\ <. c_JL>J ^j ^J£> M aJI <ul Ul » 

1 = «.,. I t.t^" " " ° l "~"°„t'Z" ° . ° " 

l^> oy> j Qij^ J 4*-~» tjA ^j 

"Kami adalah umat yang ummiy, kami tidak menulis dan tidak 
menghitung. Satu bulan itu begini, begini, dan begini. Yakni terkadang 
29 hari, terkadang 30 hari. 

"Maksud kata 'Al-Hisab' dalam hadits ini adalah ilmu hisab 
perbintangan dan peredarannya. Mereka (para shahabat) dahulu tidak 
mengetahui tentang ilmu tersebut kecuali segelintir orang saja. Maka 
(Syari'at) mengaitkan hukum (kewajiban) shaum dan yang lainnya 
dengan ru'yah (al-hilal), dalam rangka meniadakan kesulitan dari 
mereka jika menggunakan ilmu hisab peredaran bintang. Hukum ini 
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terus berlanjut dalam ketentuan ash-shaum walaupun pada masa 
setelah mereka muncul orang-orang yang mengetahui ilmu hisab 
perbintangan tersebut. Bahkan konteks hadits di atas menunjukkan 
penafian mutlak keterkaitan hukum ( shaum Ramadhan) dengan ilmu 
hisab. Hal ini diperjelaskan dengan pernyataan Rasulullah dalam hadits 
di atas: 






"Jz'A:a terhalangi (oleh mendung) maka sempurnakan bilangan 
(Sya 'ban) menjadi tigapuluh hari" 

Beliau tidak berkata: 'Bertanyalah kalian kepada para pakar ilmu 
hisab'. 

Hikmah di balik perintah ini adalah terwujudnya kesamaan 
perhitungan seluruh mukallaf (kaum muslimin) dalam penentuan 
bilangan hari ketika langit mendung, sehingga hilanglah perbedaan dan 
perselisihan dari mereka. 

Ada suatu pihak yang telah berkeyakinan bersandar kepada para 
pakar ilmu hisab dalam permasalahan ini, mereka itu adalah 
kelompok SyVah Rdjidhah, dan dinukilkan adanya persetujuan segelintir 
ahlifiqh terhadap mereka. 

Al-Imdm Al-Bdji berkata: Ijma' (Konsesus bersama) 
generasi as-salafush shalih merupakan hujjah yang membantah 
mereka.' Al-Imdm Ibnu Bazdzah berkata: 'Ini (berpegang pada ilmu 
hisab) adalah keyakinan yang batil, syari'at (Islam) telah melarang 
untuk mendalami ilmu nujum, karena ilmu tersebut hanya sebatas 
prasangka yang tidak ada kepastian padanya ... ' -sekian Al-Hdfizh- 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &m berkata: 

Jjlji-lS" ^t^Jl j\ ^LJ-l JL>-Vl Jl dli3> J rj>- &> ^i^ 
(^iJl dl!j> jJ^j . L*^w. ^ja i_p-lil JjJljcJIj (»jj^JI «— jL~^j 
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U a^L-^I J J>oI Jii diii J1 rj>- ^y OjJ^j *1<-UJ1 Jlj U IJLLj 
^JlJI Jjm 4j JjLL> (^JJl jl5o^/L> JljSVl oJl& jjJbUJ o ^^J 

[ W^/Tol^jbiJl^^ 

"Berbeda dengan orang-orang yang keluar (dari cara yang haq) 
dalam permasalahan tersebut (penentuan awal Ramadhan) dengan 
mengambil cara hisab atau tulisan seperti jadwal dan perhitungan 
kalender yang diambil dari perhitungan peredaran Matahari dan Bulan, 
dan cara-cara lainnya yang dengan tegas Rasulullah $j| telah 
meniadakan hal tersebut dan melarangnya dari umatnya. Oleh karena itu 
para 'ulama senantiasa menganggap orang-orang yang mengambil 
cara-cara tersebut (hisab) sebagai orang yang telah memasukkan dalam 
Islam suatu ajaran yang bukan bagian dari Islam itu sendiri. Maka 
mereka (para 'ulama) menyikapi pendapat-pendapat seperti dengan 
pengingkaran, sebagaimana mereka menyikapi ahlul bid'ah. " 

jj£ 2 4J| 4jU»s^2j1 JJLjIj 4>s^>s^2j1 4l~JL> O^j 4J| <-^j 2J 

\j\ } : Jli 4j| tjpt^t-yaJl J aip c~j \gS (»j>=Jl ^->Lj>- Jp ^I^Nl 

. { *ZjjJ) Ij^Jaslj 41>j^J Ij^j-s^ <-~~s>zJ Nj <-sl£> N Lal h>\ 
J ^JC^> ^*ij~^\ J J^ ^' lc^" J*^ J «— J LJ-1 Jp JuwdJj 

5s*AL» . ^j^LJl jU . ^>LJ-1 Jipj Ji*Jl J gjait j^i ^jJl 
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lil^ (t-^-* <— ■ jL*_>-l AjLp \^\j (_iL»_>- yi\j hy/f'J 2 \jj>\ Jl ^J*J*i. 
j\Lo 4-_Jjjj«JI <C-_Jj <U-j.J /y .pwo-JJIj J*>U>I (ju ( *_S' 4—9j*j jl Jj-P 
4-i*>L>-lj <*_iJb_£ L^U OjJ_£ oL-jJj aJsjjwLj <-_— J AjJjJI ,j-xJ i 
4_-^U>_Jlj J*>UI aJ ^p-IJu (^ Jl5\ jLSCll ^UjjIj aJMSj jJaJl oJ->- 
oU-ji Jl^-J jj-^LJI ,*-2j<j oljj Jij . ojJ_}j j_M . t\Jup <-_J*>L>-Ijj 

^yjs (J <— jUJ-I Jjm ^jL> I JJ>j i 4>-j.j j-1p ^j^J oljj *-* j^J 

*-_!!_> <J lj^JlS\l> 1 ^j^Jll___> l-t-^Ujlj LjJa^a^ LpjLj 4jJjJI 
iJr a-*-> AJ /JiSCo ^Ij . <^L*_>- JJ^ aJlp >»jJL> *_* dJi jV »_ 9j>-j 

(*&-*-> 4*£ /t-LSoj LJlj . 4JI_ulj _<JjjJI jL^aijS J_U /»-*^y>-Li« 

9- 9- . 9- 

4-lJLLp 4*j -jJI Ijlj LL • 4jLt~lj ^JbjJI jL^JJjJ yj> -t_£j>-Lo 

<-_— Jj ajjjJI aJ JawsuJ UjjJs 4_jLv_i-l Ijlji J*>UL> >»l_x>- s _'l 

jj_ibj£ jt_ftj »__ >y>- JHj jtS> UjJa>- Jj 4jj_jv~ N J 4^<>-J___vva 4JL>jJa 

U ^UJ-L IjJawi' (%-if\ :c_15S <~~~><j ? t5jj N /»l ? (5jj J-* -Ij^ 

4_j|jw2jl (jjjJa ljJ-->-L9 4-_jU«>-L> (t-Uj 2 
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[YW/Yo]^^!^^ 



"Tidak diragukan lagi berdasarkan As-Sunnah (hadits-hadits) 
yang sah serta kesepakatan para shahabat bahwasanya tidak boleh 
menyandarkan (masuk dan keluarnya bulan Ramadhan) kepada ilmu 
hisab astronomi sebagaimana hadits yang telah sah dari beliau 
(Rasulullah ) yang diriwayatkan dalam Ash-Shahihain (Al-Bukhdri dan 
Muslim) bahwa beliau bersabda: 

sl»\\ >\°-\' S%»\\ > > > >°<\\' > i><\\ **A -4 im 

4^jj J Ij Ja3lj t4^jj J Ij^j^? <.<^^j>xJ 2J <^S^J 2 <LwO| 4jb\ bl 

" Sesungguhnya kami adalah umat yang ummiy, kami tidak bisa 
menulis dan tidak pula menghisab. Maka bershaum-lah kalian 
berdasarkan ruyatul Hildl, dan ber'idulfitrilah berdasarkan ruyatul 
Hildl). " 

Sementara orang yang menyandarkan diri pada ilmu hisab untuk 
menentukan al-hildl, sebagaimana ia telah sesat dalam syari 'at sekaligus 
sebagai mubtadi' (pencetus bid'ah) dalam agama ini, maka iapun salah 
menurut akal dan ilmu hisab itu sendiri. Karena sesungguhnya para 
pakar di bidang ilmu hisab mengetahui bahwasanya ru 'yah tidak dapat 
ditentukan secara pasti berdasarkan perhitungan ilmu hisab. Maksimal 
ilmu hisab mereka, kalau benar, adalah menentukan berapa derajat 
jarak antara al-hildl (Bulan) dan Matahari ketika terbenam. Sementara 
ru 'yah bukanlah perkara yang bisa dihitung secara pasti dalam derajat 
tertentu. Karena ru 'yah berbeda sesuai dengan perbedaan tingkat 
ketajaman dan kejelian pandangan, dan sangat bergantung pada tingkat 
tinggi rendahnya tempat melakukan ru^yatul hildl. Sebagaimana juga 
sangat bergantung kepada tingkat perbedaan cerah dan tidaknya cuaca. 

Bisa saja sebagain orang berhasil melihat Al-Hilal pada 
ketinggian 8 (delapan derajat), sementara yang lainnya tidak berhasil 
melihatnya walaupun pada ketinggian 12 (dua belas derajat). Atas 
dasar itu para pakar ilmu hisab berselisih secara tidak menentu, dan 
para tokoh mereka -semacam Bathlemous - tidak berbicara dalam 
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masalah ini sedikitpun, karena permasalahan tersebut tidak bersandar di 
atas ketentuan yang pasti dalam ilmu hisab. 

Yang berbicara tentang hal itu hanyalah para tokoh ahli hisab 
yang datang belakangan -seperti Kusyiar Ad-Dailami dan yang 
semisalnya- ketika mereka mendapati bahwa Syari'at (Islam) banyak 
mengaitkan hukum-hukum dengan (Ruyah) Al-Hildl. Maka mereka 
meyakini bahwa ilmu hisab merupakan cara yang bisa digunakan untuk 
memastikan ru 'yatul hilal. Padahal cara (hisab) tersebut bukanlah cara 
yang tepat, bukan pula cara yang sesuai, bahkan salahnya lebih banyak. 
Dan itu telah terbukti. Para pakar ilmu hisab pun banyak berselisih: 
apakah hilal -dengan derajat tertentu- terlihat ataukah tidak? 

Sebabnya adalah karena mereka memastikan sesuatu 

berdasarkan ilmu hisab padahal sesuatu tersebut tidak dapat 

diketahui/ditentukan berdasarkan ilmu hisab. Sehingga dengan itu 
mereka menyimpang darijalan yang benar. " 

p^aJl J*>U 4jjj J J^*J1 jl **>L-)M ^p ^» jl^k^ML, Aj6 IJU 
J*>UL 4JLU11 aIS^II & ^US jf J\ *%y\ J\ SJuJl J\ «U jl 
^ <Lguil>J J ^j^jwalilj • jj^ 2 iSji 2 j\ ij,ji ^ *— ~*>L>-1 j^h 
. <Jlp jj^.LJ.1 *j^\ Jij . ijdS dUju /Jl^j aJlp 4)1 (J^ ^^jJI 
<j*a*j jl ^l <: <JL>J^ ci*>U- Mj ">L^I *-jJi ci*>U- aJ cijjo Mj 

J*>U>I *£■ \'$\ AjI ^j aJUI AjIII Jl*j jyiU-l 4^JLkl1 j» jjj>-Ld1 

J^ c-jL*J-I jlS" jU »_jL*J-L> 4^i5 jp- J J^ojo jl «>_^>L>JJ jL- 
^^L. Ijl^ jLS" jlj JjiJl IJl&j . y& Mlj *U> ajJjJI Jp 
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5>Lol Lali . <*}%>- ^ S>U^l> Jjj^ iLi j£3 ^_^>U-l> Ualstj 

. jJLwS 4JU 1^5 4j ;»UJ| jt^Ll (»J^P J^-*"' Jl J>r-y2.11 <J diJi 

[^rr-^rY/Yoj^jiiAJi jj^ 

"Maka kita mengetahui secara pasti dari agama Islam, bahwa 
menentukan terlihatnya hilal dalam penentuan pelaksanaan 
ibadah shaum, haji, 'iddah, ila ' atau hukum-hukum lainnya yang terkait 
dengan hilal berdasarkan berita seorang ahli hisab bahwa hilal terlihat 
atau tidak terlihat, maka yang demikian tidak boleh. Dalil-dalil yang 
sangat banyak dari Nabi M dalam masalah ini sangat banyak, dan kaum 
muslim telah berijma ' dalam masalah tersebut. Tidak diketahui adalah 
perbedaan pendapat dalam masalah tersebut, baik dulu maupun 
sekarang. Kecuali sebagian muta 'akhkhirin dari kalangan orang-orang 
yang menampilkan diri sebagai ahli fiqh, yang muncul setelah abad ke-3 
mengklaim bahwa apabila hilal terhalangi mendung maka boleh bagi 
seorang ahli hisab untuk menerapkan hisabnya untuk dirinya sendiri, 
jika hisab menunjukkan hilal terlihat maka berpuasa, jika tidak maka 
tidak berpuasa. Klaim ini, meskipun terbatas pada waktu mendung dan 
khusus bagi ahli hisab itu itu saja, maka merupakan pendapat yang 
ganjil, telah terdahului oleh ijma ' yang menunjukkan hal sebaliknya. 
Adapunmengikuti klaim tersebut dalam kondisi cerah atau 
mengkaitkan hukum umum dengannya, maka tidak diucapkan oleh 
seorang muslim pun. " 



33 



Apabila Persaksian Hilal 

Ditolak oleh Sidang Itsbat 






"Maka bertanyalah kepada orang yang berilmu jika kamu tidak 
mengetahui. " (An-Nahl: 43) 

Maka hendaknya kita bertanya kepada orang yang berilmu, 
terpercaya kejujuran dan ketaqwaannya, dikenal dengan kebersihan 
aqidah dan kelurusan manhajnya, sehingga kita mendapatkan bimbingan 
dalam permasalahan yang kita tidak mengerti. 

Dalam kesempatan kali ini, kami bawakan Tanya jawab 
bersama Asy-Syaikh Al-'Allamah 'Abdul 'Aziz bin 'Abdillah bin 

Baz $fe, seorang yang tidak diragukan lagi kapasitas keilmuan, serta 
dikenal keshalihan dan ketaqwaannya. hal ini sebagaimana diakui oleh 
kawan maupun lawan. Beliau adalah seorang mufti yang disegani dan 
kharismatik baik dikalangan alim 'ulama, pemerintah, maupun umat 
secara umum. Beliau juga dikenal berjalan di atas prinsip Ahlus Sunnah 
wal Jama 'ah. 

Tidaklah kami membawakan fatwa beliau di sini karena hendak 
bertaklid atau fanatik buta kepada beliau, tidak pula karena meyakini 
beliau ma 'shum. Namun semata-mata kita mengambil faidah dari ilmu 
dan bimbingan seorang 'ulama. Beliau tidaklah menjawab kecuali 
berdasarkan dalil Al-Qur v an dan As-Sunnah, serta bimbingan para 
'ulama dari kalangan Salarul Ummah. Pedoman inilah yang kita jadikan 
pegangan. 
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Apabila Persaksian Hilal Ditolak oleh Sidang Itsbat 

Pertanyaan: Apabila seseorang seseorang berhasil melihat hilal namun 
tidak mungkin menyampaikannya kepada lembaga yang berwenang, atau 
dia menyampaikannya namun persaksiannya ditolak, apa yang harus ia 
lakukan? Apakah dia berpuasa sendiri (yakni berdasarkan hilal yang 
telah ia lihat tersebut)? Demikian pula kalau kejadiannya adalah hilal 
Idul Fitri, apakah ia berhari raya sendirian ? 

Jawab: Sebagian 'ulama berpendapat bahwa orang tersebut berpuasa 
sendirian. Namun pendapat yang benar adalah bahwa dia tidak boleh 
berpuasa sendirian, dan tidak boleh pula beridul fitri 
sendirian.Namun yang wajib atasnya adalah berpuasa bersama 
keumuman manusia (yakni pemerintah) dan beridul fitri bersama 
keumuman manusia (yakni pemerintah). 

Hal itu berdasarkan sabda Rasulullah g| : 

s- 9- 4 n "e ° S a ^ „ _,, 

, o »/ ^ ^ ^ ° ^ / \ t i s . ° >t * / ° s 2-\ * t( "" ♦ ^°^^^ ^^°C'»j 

Oy>^£ ^ji ^J>^y h <.OjJ*£ fji Ja£>\j t Jj^j^aJ ^jj ^j^aJl 

"Hari berpuasa adalah hari ketika kalian semua berpuasa (yakni 
bersama pemerintah), hari Idul Fitri adalah hari ketika kalian semua 
ber 'idul Jitri (yakni bersama pemerintah), dan hari 'Idul Adha adalah 
hari ketika kalian semua ber'idul Adha (yakni bersama 
pemerintah). " (HR. At-Tirmidzi 697) 

Kecuali jika dia hidup sendirian di tengah gurun luas (atau hutan 
rimba yang luas, pent) yang tidak ada seorang pun bersama dia, maka 
boleh baginya berpegang pada ru 'yah-nya. sendiri, baik untuk berpuasa 
maupun 'idul fitri. 



Persatuan Kaum Muslimin dalam Penentuan Ramadhan dan 'Idul 
Fitri 

Pertanyaan: Imam Al-Azhar menyatakan pada permulaan Ramadhan 
Mubarak tentang pentingnya penyatuan Ruyatul Hilal di seluruh alam 
islamy, dan meminta kesepakatan seluruh kaum muslimin demi 
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mewujudkannya. Bagaimana pendapat anda dan apakah hal tersebut 
mungkin ? 

Jawab: Tidak diragukan bahwa persatuan kaum muslimin dalam 
memulai Puasa dan 'Idul Fitri merupakan suatu hal yang bagus, 
disenangi oleh hati, dan dituntunkan dalam syari'at jika memungkinkan. 
Dan tidak ada cara untuk mewujudkan persatuan tersebut kecuali dengan 
dua cara: 

Pertama: Seluruh kaum muslimin harus meninggalkan hisab falaki, 
sebagaimana dulu Rasulullah M meninggalkannya, demikian pula 
Salatul Ummah meninggalkannya. Dan beramal 

dengan ru 'yah atau istikmal (menyempurnakan menjadi 30 hari), 
sebagaimana hal tersebut telah dijelaskan oleh Rasulullah $g dalam 
hadits-hadits yang shahih. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah $te telah 
menyebutkan dalam Majmu' Fatawa (XV/132-133) kesepakatan para 
'ulama bahwa tidak boleh berpegang kepada hisab falaki dalam 
penentuan Ramadhan, 'Idul Fitri, atau yang semisalnya. Demikian pula 
Al-Hafizh Ibnu Hajar da\amFathul Bari (IV/127) menukilkan dari Al- 
Baji: Kesepakatan (Ijma ') salaf untuk tidak berpegang kepada hisab, dan 
bahwa Ijma ' salaf merupakan hujjah bagi umat yang datang setelah 
mereka. 

Kedua: Umat harus konsisten perpatokan kepada ruyah di seluruh 
Negara Islam, semua harus menerapkan syari'at Allah dan konsekuen di 
atas hukum-hukum-Nya. Apabila ruyatul hilal telah pasti berdasarkan 
bukti (persaksian) yang bisa dipertanggungjawabkan secara syar'i - baik 
untuk menentukan masuk atau keluarnya Ramadhan - maka wajib 
mengikuti ruyah tersebut. Demi mengamalkan sabda Baginda Nabi M '■ 

-^. tl I "i °A' ° ^"T^ «• •!' '% >t I ° >t -f " '% >t I "> ° * 

o^JI \jUS\* pSJs- ^p 0\i c OjjJ \jj^\j 033 Ij^j^ 

"Berpuasalah kalian berdasarkan ru^yatul hilal dan ber'idul 
/itrilah kalian berdasarkan ruyatul hilal. Apabila terhalangi mendung 
atas kalian, maka sempurnakanlah bilangan (menjadi 30 hari). " (HR. 
Muslim 1081) 
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jLilj . I J5-J&J I JSj&j IJlSsJ& j^XJI l_^~>=j 2 j l_^So y a*j»\ <ul U 

*•* 

ijiC&j Ij_C& ^lJlj . 4^Jlill 3 4jo\_^I| Jlapj olj^ c_j*>Ij ojL 

**^ * s " s 

l^JiS' 4j*jL^?L> jLilj . |j_C&j 

"Kami adalah umat yang ummiy, kami tidak menulis dan tidak 
menghitung. Satu bulan itu begini, begini, dan begini - beliau 
menunjukkan (bilangan 10) dengan tangannya sebanyak tiga kali namun 
melipat ibu jarinya pada kali ketiga - satu bulan itu juga bisa begini, 
begini, dan begini - beliau menunjukkan (bilangan 10) dengan jari- 
jemarinya semuanya - (HR. al-Bukhari 1913, Muslim 1080) yang 
dimaksudkan oleh Rasulullah adalah bahwa dalam satu bulan itu 
terkadang 29 hari, dan terkadang 30 hari. 

Hadits-hadits dengan makna ini (perintah hanya berpegang 
pada ruyatul hilal atau istikmal ketika mendung) sangat banyak, 
diriwayatkan dari shahabat Ibnu 'Umar, Abu Hurairah, Hudzaifah Ibnul 
Yaman, dan selain mereka ^ . Tentu saja, perintah Nabi H tersebut 
tidak hanya ditujukan kepada penduduk Madinah ketika itu saja, namun 
itu merupakan perintah kepada seluruh umat pada setiap tempat dan 
zaman hingga hari Kiamat. 

Maka apabila terpenuhi dua hal di atas, memungkinkan 
terwujudnya persatuan seluruh negeri kaum muslimin dalam penentuan 
Puasa dan 'Idul Fitri. Maka kita memohon kepada Allah agar 
memberikan taufiq kepada seluruh kaum muslimin untuk 
mewujudkannya. Serta membantu mereka agar mau berhukum dengan 
Syari'at Islamiyyah (di antaranya hukum/ketentuan ruyah untuk 
penentuan Ramadhan dan Idul Fitri, pent) dan menolak segala hukum 
yang bertentangan dengannya (di antara berpedoman kepada hisab falaki 
untuk penentuan Ramadhan dan Idul Fitri, pent). Tidak diragukan bahwa 
itu (berpegang kepada hukum Islam) merupakan kewajiban umat Islam, 
berdasarkan firman Allah H , 
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f \o»J/ i ^ ,1 ..^ \,^V ..^ a ,-.i ^aa ll^ U^ .*. ^ !|...inlrg l« i ^- 

"Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu (Muhammad) sebagai hakim terhadap 
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa 
dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. " (An-Nisa': 65) 

Dan ayat-ayat lainnya yang semakna dengannya. 

Tidak diragukan bahwa berhukum kepada Syari'at Islamiyyah 
dalam segala urusan kaum Muslimin merupakan kebaikan, keselamatan, 
persatuan barisan mereka, dan kemenangan kaum Muslimin terhadap 
musuh-musuhnya, serta kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Maka sekali 
lagi kita memohon kepada Allah agar melapangkan dada mereka untuk 
berhukum kepada Syari'at-Nya dan membantu mereka untuk itu. 
Sesungguhnya Dia Maha Mendengar dan Maha Dekat. 



Bila Berpuasa 31 hari 

Pertanyaan: Kami berasal dari Asia Timur, bulan hijrah di negeri kami 
kebetulan terlambat satu hari dibandingkan negeri Saudi. Kami para 
mahasiswa akan pulang (dari Saudi) ke negeri kami tahun ini, sementara 
Rasulullah shallallahu 'alahi wa sallam telah bersabda, "Berpuasalah 
berdasarkan ru yatul hilal dan beri 'idul fitrilah berdasarkan ru yatul 
hilal ... dst" . Awal Ramadhan kami masih berada di Saudi, kemudian 
kami pulang ke negeri kami pada pertengahan Ramadhan. Hingga 
Ramadhan selesai, total puasa kami adalah 31 hari jadinya. 
Pertanyaannya: "Bagaimana hukum puasa kami, dan berapa hari 
semestinya kami berpuasa? " 

Jawab: Apabila kalian memulai berpuasa di negeri Saudi atau lainnya, 
kemudian kalian melanjutkan sisa bulan Ramadhan di negeri kalian, 
maka beridul titrilah berdasarkan Idul Fitri negeri kalian, walaupun 
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kalian harus berpuasa 31 hari. Hal ini berdasarkan sabda Nabi H, "Hari 
berpuasa adalah hari ketika kalian sem.ua berpuasa (yakni bersama 
pemerintah), hari Tdul Fitri adalah hari ketika kalian semua ber'idul 
Jitri (yakni bersama pemerintah), dan hari Tdul Adha adalah hari ketika 
kalian semua ber'idul Adha (yakni bersama pemerintah)" . (HR. At- 
Tirmidzi 697) 

Namun, jika puasa kalian belum mencapai jumlah 29 hari, maka 
wajib atas kalian untuk menyempurnakan kekurangan satu hari tersebut 
(yakni dengan mengqadha'nya). Karena dalam satu bulan tersebut tidak 
kurang dari 29 hari. Wallahu waliyyut Taufiq. 
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Wajibnya Shaum Ramadhan 

Berdasarkan Ru'yatul Hilal 



Sudah seharusnya bagi kaum muslimin untuk membiasakan diri 
menghitung bulan Sya'ban dalam rangka mempersiapkan masuknya 
bulan Ramadhan, karena hitungan hari dalam sebulan dari bulan-bulan 
hijriyyah 29 hari atau 30 hari. 

Hal ini sesuai dengan hadits-hadits yang shahih, diantaranya: 

1 . Hadits ' Aisyah ^c : 



"Bahwasanya Rasulullah H bersungguh-sungguh menghitung 
bulan Sya'ban dalam rangka persiapan Shaum Ramadhan melebihi 
kesungguhannya dari selain Sya'ban. Kemudian beliau shaum setelah 
melihat hilal Ramadhan. Jika hilal Ramadhan terhalangi oleh 
mendung maka beliau menyempurnakan hitungan Sya'ban menjadi 30 
hari kemudiaan shaum. " 

2. Hadits Abu Hurairah •&?> , berkata Rasulullah H : 



Lihat 'Aunul Ma 'bud Kitabush Shiyaam, bab 6, hadits no. 2322, makna lafadz (Jiiii ) 

HR. Abu Dawud. 2325 dan dishahihkan oleh asy-Syaikh al-Albani ssjs dalam Shahih Sunan 
AbiDawud hadits no. 2325, dan dalam Misykatul Mashabih 1980 [12], 
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"Hitunglah hilal (bulan) Sya'ban untuk (mempersiapkan) bulan 
Ramadhan. " (HR. at-Tirmidzi dan al-Hakim) 3 

Wajib atas kaum muslimin untuk melaksanakan shaum 
Ramadhan berdasarkan ru v yatul hilal. Hal ini berdasarkan dalil-dalil 
berikut: 



1 . Hadits riwayat Ibnu 'Umar ® bahwa Nabi M berkata: 

IjSj& j IJlSsJ^ j IJlSsJ^ j^UI t<^^>cj i/j <^jSj y <u»l <ul U 

/ / / / / / / 1j / ^ © s ' / 

%X£ ^jf^) IJlSIa j 1jlxa j 1Juxa j4«^L3 i-C^JLtJl J £ t^l Jlapj) 

( U0 

"Sesungguhnya kami adalah umat yang ummiy, tidak bisa 
menulis dan tidak bisa menghitung . Ketahuilah bahwa jumlah hari 
dalam satu bulan adalah sekian (sambil berisyarat dengan sepuluh 
jarinya - pen), sekian, dan sekian (dengan menekuk ibu jari tangannya 
pada kali yang ketiga) Dan jumlah hari dalam satu bulan adalah sekian, 
sekian, dan sekian (yakni genap 30 hari). " (Muttafaq 'alaih). 

Nabi i| memerintahkan ummatnya untuk memulai shaum 
Ramadhan dengan berdasarkan ru'yatul hilal. Bila terhalangi oleh 
mendung atau yang semisalnya, maka dengan melengkapkan bilangan 
Sya'ban menjadi 30 hari. Hal ini sesuai dengan hadits Abu Hurairah ^ 
bahwa Nabi i§ berkata: 



Sunan At-Tirmidzi Abwaabush Shaum bab 4 hadits no. 682 dan al-Mustadrak hadits no. 1548 

4 

Disebut Ummiy karena tidak bisa menulis dan menghitung (hisab). Dan yang dimaksud dengan hisab adalah 
ilmu perbintangan (lihat Fathul Baari Kitabush Shaum hadits no. 1913). 
Al-Bukhari Kitabush Shaum hadits no. 1913 , Muslim Kitabush Shiyaam hadits no. 15-[1080]. 
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"Bershaumlah berdasarkan ruyatul hilal dan berharirayalah 
berdasarkan ruyatul hilal. Jika terhalangi oleh mendung (atau 
semisalnya) maka genapkanlah bilangannya menjadi 30 hari. " (HR.al- 
Bukhari) 6 

Adapun sabda Rasulullah #1 dari riwayat Ibnu 'Umar it : 
^iUp ^l J^ls oj^> ^ Ijja^ ^j J*>U>I lj^> ^ Ij^J^ * 

<J IjjJJli 

"Janganlah kalian bershaum kecuali setelah melihat hilal 
(Ramadhan) dan jangan pula berhari raya kecuali setelah melihat hilal 
(Syawwal). Jika terhalangi, perkirakanlah "' (Muttafaq 'alaihi) 7 

Maka lafazh ( «1 Ijjaili ) yang secara bahasa artinya 

'perkirakanlah', telah ditafsirkan oleh riwayat sebelumnya dengan 
lafadh (J0^ SJuJl IjLiti) atau (l}0 dC^ "i^ IjLiti ) yang artinya: "Maka 

lengkapilah bilangannya menjadi 30 hari" atau "lengkapi bilangan 
Sya'ban menjadi 30 hari". 

Bukanlah makna («J IjjoiU) adalah (\yCj> ), "persingkat (bulan 

Sya'ban menjadi 29 hari saja)" atau penafsiran lainnya. Sebab sebaik- 
baik tafsir terhadap suatu hadits adalah hadits yang lain. Sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Hajar $te: 



Al-Bukhari Kitabush Shaum hadits no.1909 



Al-Bukhari Kitahush Shaum hadits no. 1906, Muslim Kitabush Shiyaam hadits no. 3 - [1080] 
Al-Bukhari Kitabush Shaum hadits no. 1907 

g 

Al-Bukhari Kitabush Shaum hadits no. 1909 
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lain. " ] 



'Sebaik-baik penafsiran hadits adalah dengan hadits yang 



Dan demikianlah pendapat jumhur 'ulama. Sebagaimana 
dikatakan oleh al-Maaziri: 

"Jumhur ulama mengartikan makna ( J Ijj^Sl») adalah dengan 

melengkapi hitungan menjadi 30 hari berdasarkan hadits yang lainnya. 
Mereka menyatakan: 'Dan tidak diartikan dengan perhitungan ahli 
hisab (astronomi) karena jika manusia dibebani untuk itu justru 
mempersulit mereka disebabkan ilmu tersebut tidak diketahui kecuali 
oleh orang-orang tertentu. Sedangkan syari'at mengajarkan kepada 
manusia sesuai dengan yang dipahami oleh kebanyakan mereka." 11 



Fathul Bari Kitabush Shaum hadits no. 1 906 



Lihat Al-Minhqj Syarh Shahih Muslim karya al-Imam an-Nawawi sfe Kitabush Shiyam hadits no. 3 
[1080]. 
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Hukum Menggunakan Ilmu Hisab 

untuk Menentukan Masuk dan Keluarnya 
Bulan Ramadhan 



Dari penjelasan yang telah lalu, kita mengetahui adanya tiga cara 
dalam menentukan masuk dan keluarnya bulan Ramadhan, yaitu: 

1 . Ru 'yatul Hilal (melihat hilal), 

2. Menyempurnakan hitungan bulan Sya'ban menjadi 30 hari, 

3. Asy-Syahadah (persaksian) orang yang telah berhasil melihat al-hilal 
atau pemberitaan/pengumuman bahwa al- hilal telah berhasil dilihat. 

Sedangkan ilmu hisab falaki tidak boleh dan tidak bisa dijadikan 
sebagai sandaran untuk menentukan masuk atau keluarnya bulan 
Ramadhan. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah $te menyatakan: 

"Tidak diragukan lagi berdasarkan As-Sunnah (hadits-hadits) 
yang sah serta kesepakatan para shahabat bahwasanya tidak boleh 
menyandarkan (masuk dan keluarnya bulan Ramadhan) kepada hisab 
perbintangan, sebagaimana hadits yang telah sah dari beliau (Rasulullah 
i§) yang diriwayatkan dalam ash-Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) 
beliau berkata: 

« si>\ i -m °\" si>\ i > -* > >°<\t^ > i><\\ ^A *A i*i » 

" A^JjJ \jjk2\j L+SjjJ ^J^J^ <-<-~^>u Ij <^So 2 4^1 4^1 U " 

"Sesungguhnya kami adalah umat yang ummiy, kami tidak dapat 
menulis dan tidak pula menghisab. Maka bershaum-lah kalian 
berdasarkan ru 'yah (Al-Hilal), dan berbukalah (memasukui 'Idul Fithri) 
berdasarkan ru 'yah (Al-Hilal). " 
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Sementara orang yang menyandarkan diri kepada ilmu hisab 
dalam menentukan Al-Hilal, maka sesungguh dia bagaikan orang yang 
sesat dalam syari'at ini dan seorang mubtadi' (pencetus bid'ah) dalam 
agama ini. Dia pun salah dalam tinjauan akal dan ilmu hisab 
(perbintangan) itu sendiri. Karena sesungguhnya para pakar di bidang 
ilmu hisab mengetahui bahwasanya ru'yah tidak dapat ditentukan secara 
pasti berdasarkan perhitungan ilmu hisab. Maksimal fungsi ilmu hisab 
yang mereka lakukan di saat mereka hendak mengetahui berapa derajat 
antara hilal (bulan) dan matahari saat terbenam. Sementara ru'yah tidak 
dapat ditentukan secara pasti dengan derajat tertentu, karena ru'yah 
tersebut berbeda sesuai dengan perbedaan tingkat ketajaman dan kejelian 
pandangan, dan sangat bergantung pada tingkat tinggi rendanya tempat 
yang dilakukan ru'yah terhadap hilal darinya. Sebagaimana juga sangat 
bergantung kepada tingkat perbedaan cerah dan tidaknya cuaca. 

Bisa saja al-Hilal terlihat oleh sebagian orang pada tingkat 
8 ( (delapan derajat), sementara yang lainnya tidak mampu melihatnya 
walaupun pada tingkat 12 ( (dua belas derajat). Atas dasar itu, para pakar 
ilmu hisab berselisih secara tidak menentu, dan para tokoh mereka - 

semacam Bathlemous (^j^Jk,)- sama sekali tidak berbicara tentang 

pengaruh perbedaan derajat, karena permasalahan tersebut tidak 
bersandar di atas ketentuan yang pasti dalam ilmu hisab. Yang berbicara 
tentang hal itu hanyalah para tokoh mereka yang datang belakangan - 

seperti Kusyiar Ad-Dealmi (^yJjjJl jl^jS ) dan yang semisalnya- ketika 

mereka mendapati Asy-Syari'ah (Islam) menggantungkan hukum-hukum 
kepada (Ru yah) al-Hilal, maka mereka (pakar ilmu hisab) memandang 
ilmu hisab sebagai cara yang ru 'yatul hilal dipastikan padanya. Padahal, 
cara tersebut bukanlah cara yang tepat, bukan pula cara yang sesuai, 
bahkan tingkat kesalahannya banyak, dan itu telah terbukti, para pakar di 
bidang tersebut pun banyak berselisih apakah hilal -dengan derajat 
tertentu- terlihat ataukah tidak? 

Sebabnya: karena mereka memastikan sesuatu berdasarkan ilmu 
hisab sementara sesuatu tersebut tidak dapat diketahui/ditentukan 
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berdasarkan ilmu hisab. Sehingga dengan itu mereka menyimpang dari 
jalan yang benar. 

Aku telah memaparkan permasalahan tersebut secara panjang 
lebar dalam pembahasan selain di tempat ini. dan aku jelaskan 
bahwasanya apa yang telah ditentukan oleh syari'at yang benar ini itulah 
yang sesuai dengan ketentuan akal yang jelas, sebagaimana pula aku 
telah menjelaskan tentang batasan hari bahwasanya hal itu tidak dapat 
dipastikan berdasarkan ilmu hisab. . . . -sekian- 

Seluruh anggota HaPah Kibaril 'Ulama v (Majelis Tinggi 
'Ulama) di Arab Saudi telah bersepakat tentang tidak bolehnya bersandar 
kepada ilmu hisab falaki dalam menentukan awal bulan. Hal itu 
sebagaimana tertuang dalam ketetapan HaPah Kibaril 'Ulama v nomor 
2, yang ditetapkan secara ijma' (konsensus bersama), berikut isi 
ketetapan tersebut secara ringkas: 



o 9- , ^o $■ o 



^- ~£X\ *-L/kpl *jH Jla5 <— jII^-L 4l&Vl ^p^ J^Cb U Ul j 

jlji!l_& .(jJjiJI 4)L> j tojCxpl ^»Jlp 

"Sementara permasalahan yang terkait dengan hukum penetapan 
hilal pada setiap bulan berdasarkan ilmu hisab maka para ('ulama) 
anggota Majelis HaPah bersepakat tentang tidak bolehnya. " 

Asy-Syaikh Ibnu 'Utsaimin $te memberikan pernyataan yang 
senada dengan fatwa di atas, beliau berkata: 

"Ash-Shaum tidak menjadi wajib hukumnya dengan berdasarkan 
ketentuan hisab (falaki) walaupun para pakar ilmu hisab telah 
menetapkan bahwa malam ini merupakan bagian dari Ramadhan padahal 
kaum muslimin tidak berhasil melihat Al-Hilal, maka tidak boleh 
bershaum. Karena syari'at (Islam) mengaitkan hukum Shiyam 



12 Al-Fatawa XXV/207-208. 

13 Taudhihul Ahkam 111/134-135. 
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berdasarkan sesuatu yang bisa dicapai oleh indera manusia, yaitu 
berdasarkan ru'yatul hilal." 1 

Maka orang yang bersandar kepada hisab falaki adalah orang 
yang telah menyelisihi Al Haq dan asy-Syari'ah al-Islamiyyah. Hal ini 
dilihat dari beberapa segi: 

1 . Firman Allah is dalam Al-Qur v an: 

4 A*-**aA2> ^wJ' c^-*^ -*-f-" o-o^ f 

"Karena itu barang siapa yang menyaksikan Asy-Syahr (hilal) 
Ramadhan maka bershaum lah. " (Al-Baqarah: 185) 

Dalam ayat ini, Allah m mengaitkan hukum ash-Shiyam 
berdasarkan ru 'yah Asy-Syahr (Al-Hilal) 

2. Hadits-hadits shahih yang menjelaskan tentang kewajiban bershaum 
berdasarkan ru 'yatul hilal, seperi hadits Abu Hurairah «£}& : 

Sl^i slp IjLlti liClp ^P JU OjjJ IjjJasI j OjjJ \y>j^ 






U^ 



"Bershaumlah kalian berdasarkan ruyatul hilal dan 
berharirayalah berdasarlan ruyatul hilal. Jika (hilal) terhalangi(oleh 
mendung atau semisalnya) maka genapkanlah bilangan hari bulan 
Sya 'ban menjadi 30 hari. " (HR al-Bukhari) 



14 Asy-Syarhul Mumti' jilid 6 hal 314. 

15 Al-Bukhari (hadits no. 1909) 
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Demikian juga hadits dari shahabat Ibnu 'Umar Wt. : 

tj*>lil \jj ^>- \jAj^3j M : JUi jL/2^j ^S"i m «ujI dj-*j jl 

°j^> c^ hj^ ^j 



"Bahwa Rasulullah H berbicara tentang Ramadhan, kemudian 
beliau berkata: "Janganlah kalian bershaum hingga kalian berhasil 
melihat hilal, dan janganlah kalian berbuka (berldul Fitri) hingga 
kalian berhasil melihat hilal. " (Muttafaqun 'alaihi) 

Kemudian jika kesulitan dalam melakukan ru'yah, karena 
terhalang oleh awan atau yang semisalnya, maka dengan cara 
menyempurnakan bilangan Sya'ban menjadi 30 hari, tanpa harus 
menyelisihi Nabi #1 dengan menggunakan hisab ialaki. 

3. Ijma' para Shahabat, Tabi'in dan para imam Ahlus Sunnah setelah 
mereka. 

4. Pernyataan para ahli ilmu perbintangan sendiri, bahwa ru'yah tidak 
bisa ditetapkan dengan hisab falaki karena adanya perbedaan ketinggian 
tempat perhitungan dan berbagai perbedaan lainnya. 

5. Kenyataan terjadinya perbedaan di kalangan ahli hisab dalam 
menentukan hilal dan posisi ketinggian derajatnya untuk dapat dilihat. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar $te menyatakan dalam Fathul Bari sebuah 
perkataan yang bermanfaat ketika beliau menjelaskan hadits no. 1913, 
yaitu hadits dari shahabat Ibnu 'Umar i§ dengan lafazh: 

sl»\\ >\°i- sl»\\ > > > > • <\\' » i><\\ **£ *A\% 
<L)jJ !j Ja3lj t<Ujj J \jaj^> <.<^^j>xj Jj (^Jonj 2 4^o\ 4^1 L>| 

"Sesungguhnya kami adalah umat yang ummiy, kami tidak dapat 
menulis dan tidak pula menghisab. Maka bershaum-lah kalian 



16 HR. al-Bukhari no. 1906, Muslim no. 1080. 
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berdasarkan ru 'yah (Al-Hilal), dan berbukalah (memasukui Idul Fithri) 
berdasarkan ru 'yah (Al-Hilal). " 

Beliau berkata: 

"Maksud kata 'Al-Hisab' dalam hadits ini adalah ilmu hisab 
perbintangan dan peredarannya, mereka (para shahabat) dahulu tidak 
mengetahui tentang ilmu tersebut kecuali segelintir orang saja. Sehingga 
atas dasar itu hukum kewajiban bershaum dan yang lainnya dikaitkan 
kepada ru'yah (al-hilal) dalam rangka meniadakan kesulitan dari mereka 
dalam penggunaan ilmu hisab peredaran bintang. Hukum ini terus 
berlanjut dalam ketentuan ash-shaum walaupun setelah mereka telah 
muncul orang-orang yang mengetahui ilmu hisab perbintangan tersebut. 
Bahkan konteks hadits di atas menunjukkan penafian mutlak keterkaitan 
hukum (shaum Ramadhan) berdasarkan ilmu hisab. Hal ini diperjelaskan 
dengan pernyataan Rasulullah dalam hadits di atas: 






"Jika terhalangi (oleh mendung) maka sempurnakan bilangan 
(Sya 'ban) menjadi tiga puluh hari" 

Tidaklah beliau berkata: 'Bertanyalah kalian kepada para pakar 
ilmu hisab'. Hikmah di balik perintah ini adalah samanya perhitungan 
seluruh mukalla/ (kaum muslimin) dalam penentuan bilangan hari di saat 
langit mendung, sehingga hilanglah perbedaan dan perselisihan dari 
mereka. 

Ada suatu pihak yang telah berkeyakinan bersandar kepada para 
pakar ilmu hisab dalam permasalahan ini, mereka itu adalah kelompok 
Syi'ah Rafidhah, dan dinukilkan adanya persetujuan sebagian kecil ahli 
fiqh terhadap mereka. Al-Imam al-Baji berkata: 'Ijma (Konsensus 
bersama) generasi as-salafush shalih merupakan hujjah yang membantah 
mereka.' Al-Imam Ibnu Bazizah berkata: 'ini adalah keyakinan yang 
batil, karena syari'at (Islam) telah melarang untuk mendalami ilmu 
nujum, karena ilmu tersebut hanya sebatas prasangka yang tidak ada 
kepastian padanya . . . ' -sekian Al-Hafizh- 
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Itulah beberapa keterangan dan fatwa beberapa 'ulama ahlus 
sunnah dalam menyikapi ilmu hisab dalam keterkaitannya dengan 
penentuan masuk dan keluarnya bulan Ramadhan. Semoga bisa dijadikan 
sebagai landasan berpijak dalam permasalahan ini. 
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Hukum Perpegang pada 
Hisab Falaki 

untuk Penentuan Waktu Ibadah 



Fatwa HaPah Kibaril 'Ulama Saudi 'Arabia 

Ketetapan No. 34 14 / 2 / 1395 H tentang: Hukum Perpegang Pada 
Hisab Falaki untuk Penentuan Waktu Ibadah 

Hukum Berpegang Pada Hisab Falaki Untuk Penentuan Waktu 
Ibadah 

( ) 1? 

Setelah Majelis mempelajari berbagai ketetapan, arahan, fatwa, 
dan pendapat terkait dengan masalah ini, dan setelah meninjau ulang 
pembahasan sebelumnya yang telah disiapkan oleh Al-Lajnah ad- 
Da "imah Li al-Buhuts al- 'Ilmiyyah wal Ifta ' (Komisi Tetap untuk 
Pembasah Ilmiah dan Fatwa) tentang Penyatuan Awal Bulan 
Qamariyyah, serta menelaah ketetapan yang dikeluarkan 
oleh HaPah pada Daurah II no. 2 tanggal 13 - 2 - 1393 H, dan setelah 
mendiskusikan semuanya, maka majelis menetapkan sebagai berikut: 



17 Bagian ini sengaja tidak diterjemahkan untuk mempersingkat. 
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Pertama: Bahwa yang dimaksud dengan hisab dan perbintangan di sini 
adalah pengetahuan tentang benda-benda langit dan peredarannya, 
perhitungan atas perjalan Matahari dan Bulan, serta penentuan waktu 
dengannya, seperti waktu terbit Matahari, waktu Matahari berada di 
tengah, waktu tenggelamnya, waktu ijtima ' (konjungsi) Matahari - Bulan 
dan waktu terpisahnya, serta waktu gerhana Matahari dan gerhana Bulan. 
Ilmu tersebut adalah ilmu yang dikenal dengan Hisab At-Taisir. 

Bukanlah yang dimaksud dengan ilmu perbintangan di sini adalah 
berdalil dengan peredaran benda-benda langit atas berbagai kejadian di 
muka Bumi 1 , seperti petanda akan lahirnya orang besar atau watatnya, 
atau petanda akan datangnya bencana besar, atau petanda kebahagian dan 
keberuntungan, atau yang semisalnya yang mengaitkan kejadian-kejadian 
di muka bumi dengan benda-benda langit, untuk mengetahui waktu 
kejadian atau pengaruhnya. Semuanya itu merupakan perkara-perkara 
ghaib, yang tidak mengetahui perkara ghaib tersebut kecuali Allah. 
Dengan penjelasan ini, maka jelaslah masalah yang akan dibahas. 

Kedua: Bahwa semata-mata kelahiran Bulan baru belum memenuhi 
kriteria syar'i untuk penetapan awal dan akhir bulan-bulan qamariyah, 
selama tidak ada ruyah yang syar'i. Hal ini 

berdasarkan ijma ' (konsesus/kesepatakan para 'ulama). Ini terkait dengan 



Yaitu astronomi. 

19 

Yaitu astrologi. Atau yang dikenal pula dengan ilmu nujum. 

Bulan baru terjadi sesaat setelah konjungsi. Tentu saja peristiwa ini tidak bisa 
diru^yah. Namun peristiwa inilah yang dijadikan acuan oleh para ahli hisab. Agar sesuai 
dengan kriteria syar'i -menurut anggapan mereka- maka ditambahkan beberapa kriteria 
lain. Dalam menetapkan kriteria-kriteria tersebut para ahli hisab berselisih dalam 
berbagai kelompok, antara lain: 

- Ijtima' Qablal Ghurub, bahwa untuk menyatakan esok hari sebagai awal bulan harus 
terjadi ijtima' sebelum tenggelamnya Matahari. 

- Wujudul Hilal, yang menyatakan bahwa ijtima' qablal ahurub saja tidak cukup, tapi 
harus ditambahkan kriteria bahwa ketika Matahari tenggelam, Bulan masih di atas ufuk, 
berapa pun ketinggiannya. 

- Imkanur Ru^yah, yang menyatakan bahwa wujudul hilal saja tidak cukup, tapi harus 
menentukan ketinggian minimum agar hilal yang memungkinkan untuk 
dSruyah disamping faktor-faktor lainnya. Maka mereka pun juga berselisih 
dalam menentukannya. 
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penentuan waktu ibadah. Barangsiapa pada masa ini yang menyelisihi hal 
tersebut, maka ia telah didahului oleh ijma ' para 'ulama sebelumnya. 

Ketiga: Bahwa dalam kondisi cerah pada malam ke-30, ruyatul 
hilal satu-satunya yang dijadikan landasan (secara syar'i) untuk 
penetapan awal dan akhir bulan-bulan qamariyah, terkait dengan 
penentuan waktu ibadah. Bila al-hilal tidak terlihat (pada malam itu) 
maka para 'ulama sepakat menggenapkan bilangan (bulan sebelumnya) 
menjadi 30 hari. 

Adapun jika langit mendung pada malam ke-30 tersebut, maka 
mayoritas 'ulama berpendapat menyempurnakan bilangan (bulan 
sebelumnya) menjadi 30 hari, berdasarkan hadits: 

"Bila (al-hilal) terhalangi atas kalian, maka sempurnakanlah 
bilangan (bulan sebelumnya) menjadi 30 hari. " 

Hadits ini merupakan tafsir atas riwayat lainnya yang berlafazh: 

4J IjjJili 

"Maka perkirakanlah. " 

Al-Imam Ahmad ^U -dalam riwayat lain dari beliau - dan 
sebagian 'ulama berpendapat bahwa dalam situasi mendung bulan 



21 HR.A1-Bukharil907. 

22 HR. Al-Bukhari 1906, Muslim 1080. 
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Perhatian! : Telah dinisbahkan kepada Al-Imam Ahmad pendapat wajibnya 
bershaum pada tanggal 30 Sya'ban jika pada malamnya hilal terhalangi oleh mendung 
dan semisalnya. Hal ini telah dibantah, sebagaimana terdapat dalam Kitab Al-Mughni di 
mana Ibnu Qudamah menukilkan perkataan Al-Imam Ahmad: "Tidaklah wajib shiyam 
dan tidak pula masuk pada rangkaian Ibadah Shiyam Ramadhan jika seseorang shaum 
pada hari itu. " 

Syaikhul Islam $3fe mengatakan: "Tidak boleh shaum di hari itu dan ini adalah 
madihabnya Al-Imam Ahmad". 
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Sya'ban dijadikan 29 hari dalam rangka berhati-hati untuk bulan 
Ramadhan. Mereka menafsirkan riwayat (*J IjjjiU ) "Maka 

perkirakanlah. " dengan makna "Persempitlah ", berdasarkan firman 
Allah m : 

» «»•' » » <' / i 



/ >jrf > ^ K r-i ». >»-: >> » <s ' i. " ^ 

4 4)1) 4L»\* U~J (Ji^d '43JJ 4ZSCjJ3 Q*J 



"Barangsiapa yang ditentukan atasnya reikinya, hendaklah 
memberi najkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. " (Ath- 
Thalaq: 7) 

( Ditentukan) yakni: 'disempitkan' rezkinya. 

Penafsiran ini tertolak dengan riwayat hadits lainnya yang tegas 
dan jelas dengan lafazh: 

' =* k |4 ■* t I ° > "I • 

"Maka tentukanlah bilangannya menjadi 30 (hari). " 



Dalam riwayat lain dengan lafazh: 



.> °; 



<1tj*>^ jllLi sjlp ljJu51i 



9S 

"Maka sempurnakanlah bilangan (bulan) Sya 'ban menjadi 30 hari. " 



Dalam kitab Al-Furu': "Saya tidak mendapati riwayat dari Al-Imam Ahmad 
bahwa beliau menyatakan wajibnya shiyam di hari itu dan tidak pula 
memerintahkannya. " 

Asy-Syaikh 'Abdurrahman bin Hasan Alu Asy-Syaikh juga mengatakan: 
"Tidak diragukan lagi, bahwa para 'ulama dari kalangan Hanabilah dan selain mereka 
berpendapat tidak wajibnya shiyam di hari itu bahkan hukumnya makruh atau haram." 
(Lihat Taudhihul Ahkam Jilid 3 hal. 132-133). Maka pendapat ini tidak boleh 
disandarkan kepada Al-Imam Ahmad $fe 

24 HR. Muslim 1080. 

25 HR. Al-Bukhari 1909. 
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An-Nawawi $fe menyebutkan dalam syarh (penjelasan) beliau 
terhadap kitab Shahih Muslim,yaitu pada hadits: 






4J IjjJili (liCip X-P O^ 



"Jika (al-hilal) terhalangi atas kalian maka perkirakanlah. " 

Pendapat dari Ibnu Juraij dan beberapa 'ulama lainnya, di 
antaranya Mutharrif bin 'Abdillah - yaitu Ibnu Asy-Syakhir- Ibnu 
Qutaibah dan lainnya, yang memperhitungkan perkataan para ahli 
astronomi (ahli hisab) untuk penetapan awal dan akhir bulan-bulan 
qamariyah, yakni ketika langit mendung. 

Al-Imam Ibnu 'Abdil Barr $te mengatakan: "Telah diriwayatkan 
dari Mutharrif bin Asy-Syakhir, namun riwayatnya tidak sah, kalaupun 
sah maka tidak boleh mengikuti pendapat beliau tersebut, karena 
ketidakbenaran pendapat beliau dalam masalah ini dan 
menyelisihi hujjah(<&.a\iX)." 

Kemudian beliau menyebutkan dari Ibnu Qutaibah seperti itu, lalu 
beliau mengatakan: "Ini bukan bidangnya Ibnu Qutaibah, dan beliau 
tidak bisa dijadikan rujukan dalam bidang seperti ini." 

Berikutnya beliau juga menyebutkan dari Khuwaiz Mindad 
bahwa dia menukilkan dari Al-Imam Asy-Syafi'i, lalu Al-Imam Ibnu 
'Abdil Barr pun mengatakan: "Riwayat yang sah dari beliau (Asy- 
Syafi'i) dalam kitab-kitab beliau dan yang ada para murid-murid beliau, 
dan mayoritas 'ulama, adalah berbeda dengan itu. 26 " - sekian- 



Artinya tidak benar jika pendapat merujuk kepada ahli hisab dalam kondisi mendung 
tersebut dinisbahkan kepada al-Imam asy-Syafi'i 4te. Justru pendapat beliau, 
sebagaimana ada dalam kitab-kitab beliau dan pada murid-murid beliau, adalah 
sebagaimana pendapat mayoritas 'ulama, yaitu: bersandar pada ruyatul hilal, apabila 
mendung/hilal tidak terlihat maka menggenapkan bilangan menjadi 30 hari. 

55 



Dengan ini jelaslah, bahwa letak perbedaan pendapat di antara 

97 

para fuqaha ' adalah ketika kondisi mendung dan yang semakna. Itu 
semuanya kaitannya dengan penentuan waktu-waktu ibadah. Adapun 
dalam masalah muamalah, maka silakan manusia menentukan waktu 
berdasarkan pedoman yang mereka kehendaki. 

Keempat: Bahwa yang menjadi landasan syar'i untuk penetapan bulan- 
bulan qamariyah adalah ruyatul hilal saja, tidak dengan hisab peredaran 
Matahari dan Bulan, karena alasan-alasan berikut: 

a. Nabi ig memerintahkan melaksanakan s/jawm berdasarkan ruyatul 
hilal, demikian juga ber'idul fitri berdasarkan ruyatul hilal dalam sabda 
beliau: 

^iJji ] Jj^ ] J ^Jji ] J*J^> 

"Bershaumlah kalian berdasarkan ruyatul hilal dan ber'idul 
fitrilah kalian berdasarkan ru yatul hilal. " 

Bahkan beliau H membatasi hanya dengan ruyatul hilal dalam 
sabda beliau: 

> ° s: 'i- \° >\°--\\- > ° -< t' i °> ° * « \T 

a jy ^ ] jj^ *j "jy ^ ] yj^> * 

"Janganlah kalian bershaum sampai kalian melihatnya (al-hilal), 
danjanganlah kalian ber'idulfitri sampai kalian melihatnya. " 

Beliau $f§ memerintahkan kaum muslimin jika cuaca mendung 
pada malam ke-30 untuk menyempurnakan bilangan (bulan sebelumnya), 
dan beliau #| sama sekali tidak memerintahkan untuk merujuk kepada 
ahli astronomi (ahli hisab). Kalau seandainya perkataan mereka (ahli 
hisab) merupakan landasan hukum yang tersendiri, atau landasan hukum 



Itu pun pendapat yang menyatakan merujuk pada ahli hisab pada kondisi mendung 
tertolak, karena jelas-jelas menyelisihi nash/dalil yang jelas dan tegas, sebagaimana 
dijelaskan di atas. 

28 HR. al-Bukhari 1909, Muslim 1081. 

29 HR. al-Bukhari 1906, Muslim 1080. 
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lainnya dalam penetapan bulan qamariyah, niscaya Nabi $f§ 
memerintahkan untuk merujuk kepada mereka. Maka hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada yang bisa dijadikan landasan secara syar'i 
untuk penetapan bulan qamariyah kecuali ruyatul hilal atau dengan 
menyempurnakan bilangan bulan menjadi 30 hari. Ini merupakan syari'at 
yang terus berlaku hingga Hari Kiamat, dan tidaklah Rabbmu lupa. 

Adapun klaim yang menyatakan bahwa "ru yah " pada hadits 
tersebut yang dimaksud adalah ilmu atau dugaan kuat akan wujudul 
hilal atau imkanur ruyah, bukan ibadah dengan aktivitas ruyah itu 
sendiri; maka klaim tersebut tertolak/terbantah. Karena 
kata "ruyah"pada hadits tersebut mengenai atau bekerja pada satu objek 
saja (yaitu pada kata al-hilateaja). Sehingga maknanya adalah ruyah 
bashariyyah (ru "yah dengan mata) bukan ru yah 'ilmiah (ru "yah dengan 
ilmu). Dan karena para shahabat memahami bahwa ruyahtersebut 
adalah dengan mata, mereka (para shahabat) adalah orang yang paling 
mengerti tentang bahasa 'arab dan maksud-maksud syari'at. Demikian 
pulalah berlangsungnya praktek amaliah pada masa Nabi i! dan pada 
masa mereka (para shahabat). Mereka sama sekali tidak merujuk kepada 
para ahli astronomi (ahli hisab) untuk penentuan waktu ibadah. 

Tidak benar pula kalau dikatakan bahwa Nabi if§ ketika 
bersabda: "Apabila (al-hilal) terhalangi atas kalian, maka 
perkirakanlah. " maksud beliau memerintahkan kita untuk 
memperhitungkan tempat-tempat peredaran Bulan, supaya kita 
mempelajari ilmu hisab untuk menentukan awal dan akhir bulan 
qamariyah. Karena riwayat tersebut telah ditafsirkan oleh riwayat: u maka 
hitunglah menjadi 30. " Dan riwayat-riwayat lain yang semakna. Padahal 
mereka yang mendung-dengungkan misi penyatuan awal bulan 



Dalam bahasa 'arab, kata ruyahyika mengenai dua objek, bisa bermakna ru^yah 
'ilmiyyah. Misalnya: 

"Saya melihat perkara ini baik. " 

Kata ruyah pada kalimat tersebut mengenai dua objek, maka maknanya ruyah 
'ilmiyyah. 
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qamariyah berpendapat untuk berpegang pada ilmu hisab baik dalam 
kondisi cerah maupun mendung. Sementara dalam hadits tersebut hanya 

o 1 

khusus kalau situasi mendung saja. 

b. Bahwa mengaitkan penetapan bulan-bulan qamariyah dengan ruyatul 
hilal sangat sesuai dengan misi syari'at yang mudah. Karena ruyatul 
hilal sifatnya umum dan menyeluruh, mudah bagi mayoritas manusia. 
Berbeda kalau seandainya mengaitkannya dengan hisab, maka yang 
demikian akan menyebabkan kesulitan yang bertentangan dengan misi 
syari'at. Dan klaim bahwa sifat ummi dalam bidang ilmu perbintangan 
telah hilang dari umat ini, kalaupun itu kita terima, maka yang demikian 
tidak bisa mengubah ketetapan syari'at dalam masalah tersebut. 

c. Bahwa para 'ulama umat, pada masa-masa awal Islam, telah ber- 
ijma '(berkonsensus/bersepakat) untuk hanya berlandaskan para ruyatul 
hilal untuk penetapan bulan qamariyah, tidak dengan hisab. Tidak pernah 
ada seorangpun dari mereka yang berpegang pada hisab ketika kondisi 
mendung atau semisalnya. Adapun dalam kondisi mendung, maka tidak 
ada seorang pun dari para 'ulama yang beralih pada hisab untuk 
menetapkan hilal, atau mengaitkan hukum umum dengan berlandaskan 
hisab. 

Kelima: Perhitungan waktu setelah tenggelamnya Matahari agar 
memungkin terlihatnya al-hilal -kalau tidak ada penghalang- merupakan 
perkara yang bersifat perkiraan danijtihadiyah, yang pendapat para ahli 
hisab berbeda-beda. Demikian juga dalam menentukan faktor-faktor 
penghalang. Sehingga berpegang pada hisab untuk penentuan waktu- 



31 

Maksudnya kalau mereka konsekuen berpegang dengan riwayat "maka 
perkirakanlah "maka mestinya mereka menggunakan hisab falaki hanya pada situasi 
mendung saja, karena memang haditsnya khusus berbicara pada kondisi mendung saja. 
Adapun ketika cuaca cerah, maka mestinya tidak menggunakan hisab. Namun faktnya, 
mereka tetap berpegang pada ilmu hisab dalam semua kondisi, baik situasi cerah 
maupun mendung. 

Sehingga di kalangan ahli hisab, muncul berbagai kriteria. Ada kriteria wujudul 
hilalyang mempersyaratkan hanya wujudnya hilal di atas ufuk, beberapa pun 
ketinggiannya. Ada juga kriteri Imkanur Ruyah yang mempersyaratkan ketinggian 
tertentu. yang syarat tersebut saling berbeda, ada yang mencukupkan 2 derajat, ada yang 
4 derajat, 7 derajat, bahkan ada yang sampai 12 derajat. 
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waktu ibadah tidak bisa merealisasikan persatuan yang selama ini 
senantiasa didengung-dengungkan. Oleh karena itulah syari'at 
menetapkan bahwa hanya ruyatul hilal sajalah sebagai landasan, tidak 
dengan hisab. 

Keenam: Tidak benar menentukan mathla ' satu negara atau negeri 
tertentu saja - Makkah misalnya- sebagai acuan ruyatul hilal. Karena 
hal itu konsekuensinya meskipun ruyatul hilal berhasil di negeri lain, 
penduduknya tetap tidak wajib bershaum selama di negeri yang menjadi 
acuan mathla belum terlihat al-hilal. 

Ketujuh: Lemahnya dalil-dalil orang-orang yang berpegang pada 
perkataan para ahli astronomi (ahli hisab) untuk penetapan bulan-bulan 
qamariyah. Hal ini akan jelas dengan menyebutkan dalil-dalil mereka dan 
bantahannya: 

a. Mereka (para ahli hisab) mengatakan: Allah telah memberitakan 
bahwa Dia menentukan perjalanan Matahari dan Bulan dengan 
perhitungan yang sangat teliti. Dia menjadikan keduanya (Matahari dan 
Bulan) sebagai dua ayat, dan menentukan posisi-posisinya, dalam rangka 
kita mengambil pelajaran dan mengetahui bilangan tahun dan 
hisab. Jika sekelompok orang sudah tahu secara pasti dengan ilmu hisab 
bahwa hilal telah wujud setelah tenggelamnya Matahari para hari ke-29, 
meskipun tidak mungkin untuk diruyahatau hilal telah wujud dan 
memungkikan untuk Airu^yah kalau tidak ada penghalang, dan sejumlah 
orang dari mereka mengabarkan kepada kita -dan jumlah mereka telah 
mencapaimutawatir- maka wajib untuk menerima berita mereka. Karena 
beritanya tersebut ditegakkan di atas keyakinan, dan mustahil para 
pemberi berita tersebut berdusta karena jumlahnya yang telah mencapai 



Demikianlah faktanya. Sama-sama berpegang pada hisab, belum tentu hasilnya sama. 
Karena tergantung kriteria apa yang dijadikan pegangan. Beda kriteria beda hasil. 
Bukan berbeda hasil hitungannya, tapi berbeda dalam mengaplikasikan hasil hitungan 
tersebut. 

Seperti firman Allah gs dalam surat Al-Isra ayat 12 yang artinya: "Dan Kami 
jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu kami hapuskan tanda malam dan 
kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari kurnia dari Rabbmu, dan 
supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan (hisab). Dan segala 
sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas. 
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derajat mutawatir. Kalaupun jumlahnya belum mencapaimutawatir, 
namun mereka orang-orang yang adil, maka berita mereka menunjukkan 
pada dugaan kuat. Yang demikian sudah cukup untuk menegakkan 
hukum-hukum ibadah di atasnya. 

Bantahan: Fakta bahwa Matahari dan Bulan sebagai ayat untuk bisa 
diambil Hbrah darinya, direnungkan kondisinya yang menunjukkan pada 
Penciptanya dan Yang menjalankannya dengan aturan yang sangat 
cermat tidak ada kekurangan ataupun kekacauan sedikitpun padanya, 
serta menetapkan sifat kemulian dan kesempurnaan untuk Allah Ht , ini 
merupakan yang tidak diragukan lagi. 

Adapun berdalil dengan hisab perjalanan Matahari dan Bulan 
untuk penentuan waktu-waktu ibadah, maka yang demikian tidak bisa 
diterima. Karena Rasulullah i§ -beliau adalah orang yang paling tahu 
dan paling mengerti tentang tafsir Al-Qur'an- sama sekali tidak 
mengaitkan masuk dan keluarnya bulan-bulan qamariyah dengan ilmu 
hisab. Namun beliau mengaitkannya dengan ruyatul hilal, atau 
menyempurnakan bilangan bulan ketika dalam kondisi mendung. Maka 
wajib untuk mencukupkan dengannya. Inilah yang selaras dengan 
keluwesan dan kemudahan syari'at, disamping padanya {ruyatul hilal) 
lebih cermat dan lebih tepat. Berbeda halnya dengan perhitugan 
peredaran bintang, maka perkaranya tersembunyi, tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali segelintir orang saja. Maka yang seperti ini tidak 
bisa ditegakkan di atasnya hukum-hukum ibadah. 

b. Mereka mengatakan: Para fuqaha dalam banyak masalah merujuk 
kepada para ahli. Mereka merujuk kepada para dokter untuk memutuskan 
seorang yang sakit boleh berbuka pada bulan Ramadhan. Merujuk kepada 
ahli bahasa dalam menafsirkan nash-nash Al-Qur v an dan As-Sunnah, dan 
dalam berbagai masalah lainnya. Maka hendaknya mereka juga merujuk 
kepada para ahli hisab untuk mengetahui permulaan dan akhir bulan- 
bulan qamariyah. 



Ayat-ayat Al-Qur'an yang dijadikan dalil oleh para ahli hisab semuanya sama sekali 
tidak berbicara tentang ketentuan cara penetapan awal bulan qamariyah. 
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Bantahan: Ini merupakan analogi (qiyas) dua hal yang sangat jauh 
berbeda. Karena syari'at memerintahkan untuk merujuk kepada orang- 
orang yang memiliki keahlian pada bidangnya, dalam perkara-perkara 
yang tidak ada nash padanya. Adapun penetapan hilal maka telah ada 
nash yang tegas yang menetapkan satu-satunya cara adalah 
dengan ruyatul hilal atau menyempurnakan bilangan bulan, tanpa 
merujuk pada yang lainnya. 

c. Mereka mengatakan: Bahwa penentuan waktu awal dan akhir bulan 
qamariyah tidaklah berbeda dengan penentuan waktu shalat lima waktu 
dan penentuan awal dan akhir shaumsetiap harinya. Kaum muslimin 
berpedoman pada ilmu hisab dalam menentukan waktu shalat lima waktu 
dan shaum. Maka hendaknya kaum muslimin juga menggunakan hisab 
dalam menentukan awal dan akhir bulan qamariyah. 



Bantahan: bahwa syari'at mengaitkan hukum dalam penentuan waktu 
(shalat lima waktu dan shaum) dengan keberadaanya (wujudnya). Allah 
M berfirman: 

*+ ** ****** **" ■"** " **'*'/ 

/\/ > l' ^ {/ *<T? 

"Dirikanlah shalat sejak tergelincirnya Matahari sampai 
gelapnya malam, dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya 
shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat). " (Al-Isra: 78) 

Allah m juga berfirman: 

'i^'<Y' "»lft \".\'\' >'*ix r*"TtT $">'*'£' *' \ > " .* i' f ^ 
j^J**^ o? sy* ' -^2*-' bt o*?y ' -^»«' y^ CAr 1 ^ c5*" iJLr^l) Ir^J 

<J <\\'\'»A\M 



{ ^Jl^l^l 



Yakni tidak harus melihat/merw^a/i. Cukup dengan wM/W/keberadaan tanda- 
tandanya. 
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"dan makan minumlah kalian hingga terang bagimu benang 
putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah shaum 
itu sampai (datang) malam. " (Al-Baqarah: 187) 

Kemudian hadits-hadits Rasulullah H memberikan perincian 
tentang waktu-waktu tersebut. 

Sementara itu, untuk kewajiban shaum Ramadhan, syari'at 
mengaitkannya dengan ruyatul hilal dan sama sekali tidak 
mengaitkannya dengan ilmu hisab. Maka yang menjadi pedoman adalah 
dalil. 

d. Mereka mengatakan: bahwa firman Allah m : 

*, >S{ '*%\/s'. ' 1 '< "■ 



\ * 

"Karena itu, barangsiapa di antara kalian yang menyaksikan 
bulan itu, maka ia harus bershaum pada bulan itu. (Al-Baqarah: 185) 

Maknanya adalah: 'Barangsiapa di antara kalian 
yang mengetahui masuknya bulan, maka ia harus bershaum pada bulan 
tersebut.' Baik ia mengetahui masuknya bulan dengan cara ruyatul 
hilal secara mutlak, ataupun dengan cara ilmu hisab perbintangan. 

Bantahan: bahwa makna ayat tersebut adalah: "Karena itu, barangsiapa 
di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu,maka ia 
harus bershaum pada bulan itu. " 

Dengan dalil lanjutan ayat berikutnya: 

<\ \^\'*t* < < ' Y '\ \ * ' ' ' \'s " 



37 

Artinya al-hilal harus benar-benar terlihat. Tidak cukup sekadar sudah wujud di 
langit. Kalau seandainya cukup sekadar wujud maka untuk mengetahuinya tidak harus 
dengan melihatnya, boleh dengan menghisab. Karena untuk mengetahui wujud atau 
tidaknya tidak harus dengan melihat. 
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"Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
maka wajib atas mengganti sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 
pada hari-hari yang lain. " 

Kalaupun diterima bahwa tafsirnya adalah persaksian dengan 
ilmu, maka yang dimaksud adalah ilmu yang didapat dengan 
cara ruyatul hilal, dengan dalil hadits: 

> • s: ^- , • >t °.£ s.1 - * • s: t' \°>° * -\\ 
ajy ^ \Jj^Aj ^/ j (.ojjj ^ \j»J^> * 

"Janganlah kalian bershaum sampai kalian berhasil meruyah 
(al-hilal), dan janganlah kalian ber 'idul Jitri sampai kalian berhasil 

> , „38 

meru yahnya. 

e. Mereka mengatakan: bahwa ilmu hisab itu berdasarkan rumus-rumus 
yang bersifat pasti dan meyakinkan. Sehingga bersandar pada ilmu hisab 
untuk menetapkan bulan-bulan qamariyah lebih dekat kepada kebenaran 
dan lebih mewujudkan persatuan antara kaum muslimin dalam 
pelaksanaan ibadah dan hari raya mereka. 

Bantahan: argumentasi tersebut tidak bisa diterima. Karena kepastian 
dan keyakinan itu justru terdapat pada aktivitas melihat bintang bukan 
pada menghisab/menghitung peredarannya. Karena hisab itu perkara 
yang bersifat akal dan tersembunyi, tidak diketahui kecuali oleh segelintir 
orang saja -sebaimana telah dijelaskan di atas- karena: 

- perlu benar-benar mempelajari dan memperhatikan secara khusus. 

- adanya kemungkinan jatuh kepada kesalahan dan perbedaan, hal ini 
sebagaimana fakta yang ada yaitu terdapat adalah perbedaan hasil-hasil 
perhitungan di berbagai negeri muslimin. 

Maka tidak boleh bersandar pada ilmu hisab dan dengan ilmu hisab tidak 
bisa mewujudkan persatuan antara kaum muslimin dalam waktu-waktu 
ibadah dan hari raya mereka. 



38 HR. al-Bukhari 1906, Muslim 1080. 
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Yang ini merupakan pekerjaan yang berat dan tidak semua orang bisa melakukannya. 
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f. Mereka mengatakan: bahwa pengaitan hukum penentuan bulan 
qamariyah dengan al-hilal karena adanya Hllah (sebab) yaitu sifat umat 
ini yang ummiyyah (tidak bisa menulis dan tidak bisa menghitung). 
Namun pada masa ini sifat tersebut sudah hilang, karena sudah banyak di 
tengah umat ini para ahli ilmu perbintangan. Dengan demikian gugur 
pulalah pengaitan hukum dengan ruyatul hilal. Ilmu hisab menjadi dasar 
yang berdiri sendiri atau dasar alternatif di samping ruyah. 

Bantahan: sifat umat sebagai umat yang ummiyyah masih terus ada, 
yaitu dalam hal ilmu tentang perederan Matahari dan Bulan serta segenap 
bintang lainnya. Para ahli ilmu tersebut jarang dan sangat sedikit. Yang 
banyak hanyalah alat dan berbagai sarananya. Dan itu justru bisa 
membantu pelaksanaan ruyatul hilal dan tidak mengapa 
menggunakannya untuk membantu ruyatul hilal dan penetapan bulan 
qamariyah berdasarkan ruyah, sebagaimana digunakannya alat-alat 
untuk membantu mendengar suara atau melihat benda-benda kecil. 

Kalau seandainya diterima bahwa sifat ummiyyah telah hilang 
dari umat ini dalam bidang dalam ilmu hisab, maka tetap tidak boleh 
untuk bersandar pada ilmu hisab untuk penetapan/pemastian al-hilal. 
Karena Rasulullah $i mengaitkan hukum dengan ruyah atau 
menyempurnakan bilangan bulan, dan beliau tidak memerintahkan untuk 
merujuk kepada hisab. Dan praktek ini terus berjalan kepada kaum 
muslimin sepeninggal beliau. 

Ditetapkan pada 14 Shafar 1395 H 
HaVah Kibaril 'Ulama 
Pimpinan Daurah VI 
'Abdul 'Aziz bin 'Abdillah bin Baz 

(sumber: Abhats Hai ^ah Kibaril 'Ulama " jilid III) 
diterjemahkan dan diberi catatan kaki oleh: 
Abu 'Amr Ahmad Alfian 
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Menentukan Awal dan Akhir Ramadhan 

dengan Ru v yah atau Hisab? 



Dalam ketentuan syari'at Islam, menentukan awal dan akhir 
Ramadhan dilakukan hanya dengan dua cara -tidak ada yang ketiga - yaitu: 

1. Ruyatul Hilal (observasi/pengamatan hilal) 

2. Istikmal (menggenapkan) bulan Sya'ban menjadi 30 hari. Ini dilakukan 
apabila ru 'yatul hilal tidak berhasil, baik karena mendung ataupun karena 
faktor-faktor lainnya. 

Kenapa Dinamakan Al-Hilal? 

- Al-Hilal berasal dari kata ( J-* , J-*l) halla, ahalla artinya: "tampak 

atau terlihat." Dinamakan demikian, karena ia mempakan bentuk bulan 
(sabit) yang pertama kali tampak pada awal bulan qamariyyah. 

- Sebab lain kenapa dinamakan Al-Hilal adalah, karena orang-orang yang 
melihatnya berseru ketika memberitakannya. 

Jadi dinamakan dengan Al-Hilal karena itu merupakan bentuk bulan 
yang paling awal tampak dan terlihat serta orang yang melihatnya berseru 
untuk memberitakan bahwa Al-Hilal sudah terlihat. 

Dalam bahasa Indonesia, Al-Hilal sering disebut Bulan Sabit 
Termuda. Walaupun dari sisi asal-usul dan sebab penamaan tidak sama. 

Ru v yatul Hilal dalam pengertian syara v adalah, Melihat Al-Hilal 
dengan mata atau penglihatan, saat terbenamnya matahari pada petang hari 
ke-29 (malam ke-30) akhir bulan qamariyah, oleh saksi yang dipercaya 
beritanya dan diterima kesaksiannya. Sehingga dengan itu diketahui bulan 
(syahr) baru qamariyyah telah masuk. 

Jadi, dalam ketentuan Syari'at Islam, masuknya bulan baru tidak 
semata-mata ditandai dengan wujud (keberadaan) hilal di atas ufuk, yaitu 

65 



kondisi ketika matahari tenggelam lebih dahulu daripada bulan setelah 
peristiwa ijtima' (ijtimak/konjungsi). Tapi masuknya bulan baru dalam 
ketentuan Syari'at Islam ditandai dengan terlihatnya Hilal. Manakala secara 
perhitungan hisab Falaki, Hilal sudah wujud namun pada saat ru'yatul hilal 
tidak terlihat, maka berarti belum masuk bulan baru qamariyyah. 

Dalil-dalil Ru'yatul Hilal 

a. Dari shahabat Ibnu 'Umar H , bahwa Rasulullah i* bersabda, 

0. ^ a a ^ ^ a^ s S ^ £ a S S a a S ^ "a* """^ 4 ^ ** a a a £ S ^ 

a] IjjJiU (liCIp *-£■ jU ^sjJj <j£~ \jj^eii Nj t J^U.1 IjJj js>- lj»j..^a." V 

"Janganlah kalian puasa hingga kalian melihat hilal, dan janganlah kalian 
ber'idul fitri hingga kalian melihatnya. Jika kalian terhalangi (oleh 
mendung, debu, atau yang lainnya) maka tentukan/perkirakanlah 
untuknya. " (HR. al-Bukhari 1906; Muslim 1080) 
Dalam riwayat lain dengan lafazh: 

tj^j^lj 4J Ijjjili ^iClp J*r&\ jU ^jA \jj^*'J ^jA \yy^ 

"Berpuasalah kalian berdasarkan ruyatul hilal dan ber'idulfitrilah kalian 
berdasarkan ruyatul hilal. Jika (Hilal) terhalangi atas kalian, maka 
tentukanlah untuk (bulan tersebut meniadi) tiea puluh. " (HR. Muslim 

1080) 

oj^Jolj blj Ijij^ai oj^Julj bb cO^Ij>> 4JJ& }M J-v- (Jl-*jj -JjLj <U)I Jj 



(1^*^j oji\ 4J Ijjjili (^iCip *-£■ jU tljjlaili 



"Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala menjadikan hilal-hilal 
sebagai tanda-tanda waktu. Makajika kalian melihatnya mulailah kalian 
berpuasa, danjika kalian melihatnya ber 'iduljltrilah kalian. Namun jika 
terhalangi atas kalian, maka perkirakanlah denean meneeenavkann\a 
meniadi tiea yuluh hari. " (HR. al-Baihaqi (IV/205) no. 7720 dan Ibnu 
Khuzaimah (ID/201) no. 1906) 

(J pt^^l Jlapj tlJJxAj IJCxAj IJxa j4^>\ c<w-~^*J Vj iw3C V i<C-l £»| lj| 
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(J^*)Aj pK ^ju «liS^Aj (.liSC&j clixA ^JJlj» ^JliJI 

"Kami adalah umat yang ummi, yaitu kami tidak menulis dan tidak 
menghitung. Satu bulan itu begini, begini, dan begini." Seraya beliau 
melipat ibu jarinya pada hitungan ke-3 (yakni 29 hari). "dan satu bulan 
itu (kadang juga) begini, begini, dan begini. " Yaitu genap 30 hari. (HR. 
Al-Bukhari 1913, Muslim 1080) 
b. Dari shahabat Abu Hurairah <$& bahwa Rasulullah sS bersabda: 

, » > » J> T o t"\' i • ! (T ■ = J»t !fT > » >-*<>f ^ ,< , -- , »> » J> T T. T , J J> J1 »f ^ ,< , 

\y>j^ai (t-^r^ (i-^ <->li clj^bali «j^lj b|j <.\y>j^ai Jjlil *^jij b| 

Ujj jju !Aj 

"7zfa3 kalian telah melihat Hilal maka berpuasalah, dan jika kalian telah 

melihat Hilal maka ber'idulfitrilah. Namunjika (Hilal) terhalang atas kalian, 

maka bewuasalah kalian selama 30 hari. " (HR. Muslim 1081) 

Dalam riwayat al-Bukhari dengan lafazh: 

' »• k.T*' T ,^» T ' * i ° i ^TT » ^* Q \' s 2 * * , T ^ ° >t , » >» °\ ^ ' a $t i » ? » -* 
JiJtAj jLjw* SJlp Ij-USIi (1-SsJjp ^Jjj? jli ^JjjJ Ijj^iJ ^-lSjI Ij^j-^ 

"Berpusalah kalian berdasarkan ruyatul hilal, dan beri'idulfitrilah 
kalian berdasarkan nTyatul hilal. Apabila (hilal) terhalangi atas kalian 
maka sempunakanlah bilangan bulan Sya 'ban menjadi tiga puluh hari. " 

Masih sangat banyak lagi hadits-hadits lain yang semakna 
dengannya. Dari seluruh hadits di atas, dapat diambil kesimpulan: 
1. Rasulullah M memerintahkan pelaksanaan ibadah puasa Ramadhan, 
dan pelaksanaan 'Idul Fitri dan 'Idul 'Adha berdasarkan nTyatul hilal, yaitu 
apakah Al-Hilal sudah terlihat ataukah belum. Tidak semata-mata Al-Hilal 
telah wujud ataukah belum menurut ilmu hisab falaki. Inilah yang dipahami 
oleh para 'ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Oleh karena itu mereka 
memberikan judul bab untuk hadits-hadits di atas, yang menunjukkan 
pemahaman dan kesimpulan mereka terhadap makna lafazh-lafazh pada 
hadits-hadits tersebut. Di antaranya: Al-Imam An-Nawawi $s; memberikan 
bab untuk hadits-hadits di atas dalam kitab beliau Syarh Shahih Muslim: 

Bab: "Tentang kewajiban melaksanakan puasa Ramadhan 
berdasarkan ruyatul hilal dan merayakan 'Idul Fitri juga berdasarkan 
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ruyatulhilal. ..." 

2. Rasulullah M melarang untuk memulai ibadah puasa Ramadhan atau 
merayakan 'Idul Fitri sebelum hilal benar-benar terlihat oleh mata. Al- 
Imam Ibnu Hibban menyebutkan bab dalam Shahih-nya: 

"Penyebutan dalil tentang larangan untuk berpuasa Ramadhan 
kecuali setelah hilal benar-benar terlihat." 

3. Apabila pada malam ke-30 hilal tidak bisa dilihat, baik karena 
mendung, debu, atau yan lainnya, maka wajib menempuh cara istikmal, 
yaitu menggenapkan bulan tersebut menjadi 30 hari. Al-Imam An- 
Nawawi ®M telah menyebutkan bab: 

Bab: ... Apabila hilal terhalangi pada awal (bulan) atau akhir 
(bulan) maka hitungan bulan digenapkan menjadi 30 hari. 

4. Dalam satu bulan itu bisa jadi 29 hari, bisa jadi 30 hari. 

5. Dalam penentuan masuk dan keluar nya bulan-bulan qamariyah, kaum 
muslimin tidak membutuhkan tulisan dan ilmu hisab. Karena untuk 
menentukannya, cukup dengan cara ruyatul hilal atau istikmal. 

7. Hikmah dan mngsi keberadaan Hilal, adalah sebagai tanda-tanda waktu bagi 
umat manusia. Terlihatnya hilal sebagai tanda dimulai dan diakhiri pelaksanaan 
puasa Ramadhan. Al-Imam Ibnu Khuzaimah $& telah meletakkan bab: 

Bab: Penjelasan bahwasanya Allah Jalla wa 'ala menjadikan hilal- 
hilal sebagai tanda-tanda waktu bagi umat manusia dalam memulai ibadah 
puasa mereka atau 'idul fitri mereka. Karena Allah m telah memerintahkan 
melalui hsan Nabi-Nya i§ untuk memulai ibadah puasa bulan Ramadhan 
berdasarkan ruyatul hilal dan ber'idul fitri juga berdasarkan ruyatul hilalyka. 
memang hilal tidak terhalangi. Allah i» berrirman: "Mereka bertanya 
kepadamu tentang hilal-hilal. Katakanlah: "itu adalah tanda-tanda waktu bagi 
manusia. " (Al-Baqarah: 189) 

8. Rasulullah it tidak pernah mengajarkan untuk menjadikan ilmu hisab 
sebagai dasar penentuan Ramadhan, 'Idul Ftri, dan 'Idul Adha. Padahal 
ilmu hisab saat itu telah ada dan digunakan oleh bangsa Ramawi dan 
Persia. 

9. Kesalahan sebagian orang dalam menafsirkan sabda Nabi M L?J-^ ^ 

(perkirakanlah) bahwa yang dimaksud adalah menggunakan ilmu hisab. 
Karena makna lafazh tersebut telah ditafsirkan oleh Nabi sendiri, yaitu 
maknanya adalah: menggenapkan bilangan bulan menjadi 30 hari. 



Tentunya yang paling mengerti tentang makna dan maksud sabda Nabi 
H adalah beliau sendiri. Sebaik-baik tafsir tentang makna dan maksud 
suatu hadits adalah hadits yang lainnya. Al-Imam Ibnu Hibban $fe: 

Bab: "Penyebutan dalil bahwa makna sabda Nabi H (IjjJili <d) 

(perkirakanlah) adalah dengan menggenapkan menjadi 30 hari. 

Bolehkah Menggunakan Hisab Falaki? 

Menentukan awal dan akhir Ramadhan berdasarkan Hisab Astronomis 
atau Falaki tidak memiliki dasar hukum sama sekali, baik dari Al-Qur v an dan 
As-Sunnah maupun ijma'. Bahkan jelas-jelas bertentangan dengan dalil-dalil di 
atas. Lebih dari itu, bahwa generasi as-Salafush shalih telah bersepakat bahwa 
cara penentuan awal Ramadhan adalah hanya dengan ruyatul hilal atau 
istikmal. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar $te seorang ulama' besar berkata dalam 
kitabnya Fathul Bari ketika menjelaskan hadits no. 1913: 
"Kami adalah umat yang ummiy, kami tidak menulis dan tidak menghitung. 
Satu bulan itu begini, begini, dan begini. Yakni terkadang 29 hari dan 
terkadang 30 hari. " 

"Maksud kata 'Al-Hisab' dalam hadits ini adalah ilmu hisab 
perbintangan dan peredarannya. Mereka (para shahabat) dahulu tidak mengetahui 
ilmu tersebut kecuali segelintir orang saja. Maka (Syari'at) mengaitkan hukum 
(kewajiban) puasa dan yang lainnya dengan ru'yatul hilal, dalam rangka 
meniadakan kesulitan dari mereka jika menggunakan ilmu hisab peredaran 
bintang. Hukum ini terus berlanjut dalam menentukan ibadah puasa 
walaupun pada masa setelah mereka muncul orang-orang yang mengetahui ilmu 
hisab perbintangan tersebut. Bahkan konteks hadits di atas menunjukkan penafian 
mutiak keterkaitan hukum (puasa Ramadhan) dengan ilmu hisab. Hal ini 
diperjelas dengan pemyataan Rasulullah it dalam hadits di atas: "Jika terhalangi 
(oleh mendung) maka sempurnakan bilangan (Sya 'ban) menjadi tigapuluh hari" 

Beliau (Nabi i!) tidak berkata: 'Bertanyalah kalian kepada para 
pakar ilmuhisab'. 

Hikmah di balik perintah ini adalah terwujudnya kesamaan 
perhitungan seluruh mukallaf (kaum muslimin) dalam penentuan 
bilangan hari ketika langit mendung, sehingga hilanglah perbedaan dan 
perselisihan dari mereka. 
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Ada pihak yang telah berkeyakinan bersandar kepada para pakar ilmu 
hisab dalam permasalahan ini, mereka adalah kelompok Syi'ah Rahdhah, dan 
dinukilkan adanya persetujuan segelintir ahli fiqh terhadap mereka. 

Al-Imam al-Baji $fe berkata: Ijma' (kesepakatan) generasi as- 
Salafush shalih merupakan hujjah yang membantah mereka.' Ibnu 
Bazazah ste berkata: 'Ini (berpegang pada ilmu hisab) adalah 
keyakinan yang batil, syari'at (Islam) telah melarang untuk 
mendalami ilmu nujum, karena ilmu tersebut hanya sebatas kira- 
kira yang tidak ada kepastian padanya ...' -sekian al-Hafizh 4M- 

Wallahu 'alam bish shawab 
Penyusun: Ustadz Ahmad Alfian msh 
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